SKRIPSI

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS PESERTA
DIDIK PADA MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR

Oleh:
SUSAN WIDIYANINGSIH
NPM. 1901062011

Program Studi Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO
1444 H /2023 M



PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS PESERTA
DIDIK PADA MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan pada Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan

Oleh :

SUSAN WIDIYANINGSIH
NPM : 1901062011

Pembimbing : Juitaning Mustika, M.Pd

Program Studi Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO
1444 H/2023 M



O KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
N INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
4 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IH Jalan Ki. Hajar Dewanlara Kampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kola Metro Lampung uim
METRO Telepon (0725)41507; Faksimili (0725) 47296; Websie: www.larbiyah metrouniv.ac.id; e-mail. tarbiyah.lain@metrouniv.ac.id
PERSETUJUAN
Judul : PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED

LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN
MATEMATIS PADA MATERI BANGUN RUANG SISI

DATAR
Nama : SUSAN WIDIYANINGSIH
NPM 1901062011
Prodi : Tadris Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan Timu Keguruan

DISETUJUI

Untk dimunaqosyahkan dalam sidang munaqosyah Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IATN Metro.

Metro, 21 Juni 2023
Dosen Pembimbing

Juitaning Mustika, M.Pd.
NIP. 19910720 201903 2 017



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m'? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15AIMgmdyoMetmeurKoh Metro Lampung 34111 )
0 Telepon (0725) 41507; Faksimii (0725) 47296; Websile: www. Larbryah. metrouniv.ac.id, e-mai tarbiyah lain@metrouniv.ac.id

NOTA DINAS
Nomor t-
Lampiran : 1 (Satu) Berkas
Perihal : Pengajuan Sidang Munagosyah
Kepada Yth,,

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro
di Metro

Assalamu'alaikum Wr.Wh

Setelah kami mengadakan pemeriksaan dan bimbingan seperlunya,
maka Skripsi penelitian yang telah disusun oleh:

Nama : SUSAN WIDIYANINGSIH
NPM : 1901062011

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Prodi : Tadris Matematika

Yang berjudul : PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED
LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN
MATEMATIS PADA MATERI BANGUN RUANG SISI
DATAR

Sudah kami sctujui dan dapat diajukan ke Fakultas Tarbiyah dan [Imu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro untuk diseminarkan.

Demikian harapan kami dan atas perhaliannya saya ucapkan terima
kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Mengetahui, Metro, 21 Juni 2023
Ketua Prodi Tadris Matematika Dosen Pembimbing

Endah Wudlantina, M.I’d. Juitaning{Mustika, M.Pd
NIP. 19911222 201903 2010 NIP. 19910720 201903 2 017



[,  KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

RN e INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
T=1] FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
METRO JI Ki. Hajar Dewantara 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

Telp (0725) 41507 Fax. (0725) 47296 Website: www.metrouniv.ac.id, e-mail: ainf@metrouniv ac id

PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI
No.&- 3400 /In-29-( /p/Fr-c0-9/0}fecr2s

Skripsi dengan judul: “PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS PESERTA DIDIK PADA MATERI
BANGUN RUANG SISI DATAR”. Disusun oleh: Susan Widiyaningsih, NPM. 1901062011,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Prodi Tadris Matematika (TMTK), telah diujikan dalam

sidang Munaqosyah Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK) pada hari/tanggal: Selasa, 27
Juni 2023.

TIM UJIAN

Ketua/Moderator ~ : Juitaning Mustika, M.Pd

zd
Penguji | . Dr. Siti Annisah, M.Pd é’ ............... )
eH]
r 4
2
=
4
Penguji 2 :  Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd (i‘g ................. )
.
Sekretaris ¢ Nur Indah Rahmawati, M.Pd




ABSTRAK

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS PESERTA DIDIK
PADA MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR

Oleh :
Susan Widiyaningsih

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh minimnya bahan ajar yang digunakan
untuk belajar serta kemampuan peserta didik yang masih rendah. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan menghasilkan bahan ajar LKPD berbasis Problem Based
Learning (PBL) yang layak, praktis, dan efektif terhadap kemampuan penalaran
matematis peserta didik. Jenis penelitin ini adalah penelitian pengembangan atau
research and development (R&D) dengan model Borg and Gall. Akan tetapi pada
tahap Borg and Gall dibatasi hanya sampai 7 tahapan yaitu potensi dan masalah,
pengumpulan informasi, desain produk, validasi desain, perbaikan desain, uji coba
produk, dan revisi produk.

Hasil penelitian menunjukkan kualitas produk yang dikembangkan
berdasarkan nilai kevalidan melalui validasi ahli materi dan ahli media, validasi
ahli materi memperoleh nilai rata-rata keseluruhan 3,35 dan ahli media
mendapatkan nilai keseluruhan 3,55, nilai rata-rata keseluruhan dari kedua ahli
tersebut termasuk ke dalam kategori sangat valid. Untuk aspek kepraktisan
berdasarkan respon peserta didik yang diberikan kepada 22 peserta didik di SMP
Negeri 5 Metro memperoleh nilai rata-rata keseluruhan 3,5 yang menunjukkan
bahwa LKPD yang dikembangkan termasuk ke dalam kategori sangat praktis.
Sedangkan, aspek keefektifan berdasarkan tes kemampuan penalaran matematis

memperoleh nilai rata-rata 77,3 yang menunjukkan dalam kategori efektif.

Kata Kunci: Bahan Ajar, LKPD, Kemampuan Penalaran Matematis
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“Tidaklah seseorang muslim menderita karena kesedihan, kedudukan, kesusahan,
kepayahan, penyakit dan gangguan duri yang menusuk tubuhnya kecuali dengan
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A Aad ) & A8l palF g
Artinya:

“Tidaklah seseorang memiliki sifat tawadhu’ (rendah hati) karena Allah,
melainkan Allah akan meninggikannya.”

(HR. Muslim)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia saat ini menuntut manusia untuk memiliki
kemampuan tinggi, pengetahuan dan keterampilan yang terus berkembang
sebagai penunjang kehidupan untuk lebih baik. Pendidikan merupakan salah
satu solusi dari tuntunan tersebut dengan memiliki tujuan dan pelaksanaan
sesuai kurikulum dan aturan yang ditetapkan oleh lembaga pendidikan
pemerintah. Pada saat ini kurikulum yang diterapkan di Indonesia adalah
kurikulum 2013 yang menekankan pada pendidikan karakter, terutama pada
tingkat dasar yang akan menjadi pondasi pada tingkat berikutnya.

Indonesia memiliki nilai rendah pada mata pelajaran matematika. Hal
ini berdasarkan data kemendikbud dalam 5 tahun terakhir rata-rata nilai ujian
Nasional matematika secara nasional hanya 46,56. Nilai rata-rata matematika
merupakan nilai terendah dibandingkan mata pelajaran Bahasa Indonesia,
Bahasa Inggris, dan IPA. Perkembangan pendidikan pada pembelajaran
matematika di Indonesia masih sangat memprihatinkan, karena banyak yang
beranggapan bahwa matematika itu sulit sehingga untuk mempelajari
matematika masih minim semangat. Matematika seringkali dianggap sebagai

mata pelajaran yang terdapat banyak perhitungan dan rumus yang selama ini



sebagian orang hanya bermodalkan dengan menghafal sehingga merasa
kesulitan untuk memahami materi.*

Matematika merupakan bidang studi wajib yang mengisi kurikulum
pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi, karena matematika merupakan
salah satu ilmu universal yang berperan penting untuk mendasari
perkembangan pola pikir peserta didik.2 Matematika lebih menekankan pada
dunia rasio (penalaran), bukan menekankan pada hasil eksperimen ataupun
hasil observasi, matematika juga terbentuk karena pemikiran manusia yang
berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran.®

Penalaran merupakan suatu proses berpikir untuk menarik
kesimpulan. Pembelajaran matematika memiliki lima penalaran yaitu
problem solving (pemecahan masalah), reasoning and proof (penalaran dan
pembuktian), comunication (komunikasi), connection (koneksi), dan
representation (representasi).* Kemampuan penalaran matematis penting
dimiliki oleh peserta didik karena dengan kemampuan tersebut peserta didik
dapat menganalisis setiap masalah yang muncul, dapat memecahkan masalah
dengan tepat, dapat menilai sesuatu secara kritis dan objektif, serta dapat

mengemukakan pendapat maupun idenya secara runtut dan logis dalam

! Toharudin, Hendrawati, dan Rustaman, Membangun Literasi Sains Peserta Didik
(Bandung: Buku Pendidikan Anggota IKAPI, 2011):179.

2 Sumaryanta, Bahan Perkuliahan Telaah Kurikulum Pendidikan Matematika
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009): 42.

3 Hadi, Novaliyosi Syamsul, TIMSS Indonesia (Trends in International Matematics and
Science Study), 2019: 148, https://jurnal.unsil.ac.id.

4 Khoirudin, dkk, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan Pendekatan
Problem Based Learning Yang Mengacu Pada Learning Trajectori Yang Berorientasi Pada
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2018).



pembelajaran matematika.® Ada empat indikator kemampuan penalaran
matematis, yaitu 1) menyajikan pertanyaan matematika, 2) melakukan
manipulasi matematika, 3) memeriksa keshahihan kebenaran suatu argumen,
4) menarik kesimpulan dari pernyataan.®

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti
dengan pendidik matematika Ibu Muryati, S.Pd di SMP Negeri 5 Metro pada
tanggal 01 Desember 2022. Diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan di
sekolah tersebut berupa buku cetak dan dalam kegiatan belajar mengajarnya
beliau menggunakan metode ceramah yang pembelajaranya berpusat pada
pendidik. Kondisi di lapangan terdapat sarana dan prasarana pendidik untuk
mengembangkan bahan ajar di sekolah. Tersedia seperti komputer, internet,
dan buku referensi perpustakaan. Tetapi pendidik belum memanfaatkan untuk
membuat bahan ajar yang inovatif. Sehingga berakibat pada kurang bahan
ajar yang menunjang dan sesuai untuk menyampaikan materi pelajaran.
Demikian juga disertai dengan minat belajar peserta didik yang rendah karena
bahan ajar yang monoton dan kurang menarik. Selain itu, peserta didik
kurang memahami konsep matematika yang masih bersifat abstrak. Hal ini
selaras dengan hasil observasi di kelas yang telah penulis lakukan yaitu
peserta didik masih pasif atau kurang aktif pada proses belajar mengajar

sedang berlangsung sehingga hasil belajar matematika peserta didik rendah.

5 Fadjar Shadig, Penalaran Atau Reasoning Mengapa Perlu Dipelajari Para Siswa
Sekolah (Yogyakarta: PPPPTK Matematika, 2007): 3.

® Heris Hendriana, dkk, Hard Skills Dan Soft Skills (Bandung: PT Refika Aditama,
2017): 25.



Rendahnya hasil belajar tersebut dapat dilihat dari ulangan harian pada materi
bangun ruang sisi datar.

Tabel 1.1 Data Nilai UH Materi Bangun Ruang Sisi Datar
pada Peserta Didik Kelas VI11.C

KKM 71
Jumlah Peserta Didik 33
Nilai Tertinggi 75
Nilai Terendah 39
Jumalah Peserta Didik Yang Mengikuti UH | 33
Jumlah Peserta Didik yang Tuntas 5
Jumlah Peserta Didik Yang Tidak Tuntas 28

(Sumber: Dokumen Guru Matematika SMP Negeri 5 Metro)

Dari Tabel 1.1 diketahui bahwa masih banyak peserta didik yang
belum memahami materi bangun ruang sisi datar. Hal ini diperkuat dengan
hasil wawancara penulis dengan peserta didik kelas VI11.C. Berdasarkan hasil
wawancara tersebut diketahui bahwa peserta didik belajar matematika hanya
ketika jam pelajaran sedang berlangsung saja, di luar jam pelajaran mereka
tidak mengulas kembali materi pelajaran. Hal tersebut dikarenakan bagi
mereka matematika merupakan pelajaran yang sulit dan bahan ajar yang
digunakan kurang menarik. Peserta didik juga mengatakan bahwa mereka
sulit untuk memahami materi pelajaran matematika yang disajikan pada buku
cetak yang mereka gunakan saat ini, apalagi tidak didampingi langsung oleh
pendidik.

Faktor yang menyebabkan nilai dibawah KKM yaitu adanya
kesalahan dalam menuliskan atau memasukan angka yang dapat
mempengaruhi hasil akhir, peserta didik kesulitan pada soal cerita, peserta
didik menjawab langsung pada hasil akhir tanpa tahapan penyelesaian, dan

peserta didik tidak memeriksa kembali kebenaran jawaban sedangkan waktu



pengerjaan masih lama. Hal tersebut mendekati indikator kemampuan
penalaran matematis.

Kemampuan penalaran matematis belum dikembangkan dalam proses
pembelajaran, sehingga kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas
VIl masih tergolong rendah.” Hal ini dapat dilihat dari proses penyelesaian
soal matematika. Berikut hasil analisis observasi pemberian tes berupa soal
uraian yang menunjukkan bahwa belum terpenuhi beberapa kategori dari

kemampuan penalaran matematis:®

Andi akan memberikan sebuah kotak berbentuk balok pada temannya
ukuran kotak tersebut panjang kotak 18 cm, lebar kotak 8 cm, dan tinggi
kotak 5 cm. Jika kotak musik tersebut akan dimasukkan ke dalam kardus
mainan yang berukuran 2 kali ukuran kotak musik tersebut. Tulislah
berapa luas kertas kado untuk membungkus kardus kotak mainan dan

kesimpulan akhir dari permasalahan diatas yang kamu dapatkan!
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Gambar 1.1 Hasil

Jawaban Peserta Didik 1

7 Ovi Destiana dan Nuranita Adiastuti, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Bangun Ruang Sisi Datar Dengan Pendekatan Konstruktivisme Berbasis Kemampuan Penalaran
Matematika” 5 (2020): 128-45.

8 “Hasil observasi di kelas VI11.2 SMP Negeri 5 Metro, pada 06 Maret 2023.



Langkah 1

Langkah 2

Langkah 3

Gambar 1.2 Hasil Jawaban Peserta Didik 2

Berdasarkan Gambar 1.1 dan 1.2 diatas, peneliti memberikan soal
uraian kepada peserta didik kelas VII1.C dari hasil jawaban peserta didik 1
pada Gambar 1.1 terlihat pada langkah 1 peserta didik mampu menuliskan
informasi secara singkat sehingga indikator menyajikan pertanyaan
matematika terpenuhi. Langkah 2 peserta didik kurang mencermati informasi
sehingga menyebabkan kesalahan melakukan manipulasi matematika.
Langkah 3 peserta didik belum mampu membuat kesimpulan dari informasi
yang didapatkan pada proses penyelesaian soal karena yang ditanyakan
adalah mencari luas permukaan.

Hasil jawaban peserta didik 2 pada Gambar 1.2 terlihat pada langkah 1
peserta didik mampu menuliskan informasi yang ada, sehingga indikator
menyajikan pertanyaan matematika terpenuhi. Langkah 2 peserta didik
mampu menuliskan manipulasi matematika. Langkah 3 peserta didik tidak
menuliskan jawaban sehingga tidak memenuhi indikator menarik kesimpulan.
Hal ini menjadi suatu masalah besar karena peserta didik yang mengalami

kesulitan dalam mengembangkan kemampuan penalarannya.



Berdasarkan hasil test dari 33 peserta didik adalah jumlah peserta
didik yang mampu menyajikan pertanyaan matematika 26 peserta didik,
melakukan manipulasi matematika 17 peserta didik, dan indikator menarik
kesimpulan berjumlah 11 peserta didik. Dari analisis jawaban peserta didik 1
dan 2 adalah kemampuan penalaran matematis peserta didik pada materi
bangun ruang sisi datar kelas VII1.C di SMP Negeri 5 Metro masih rendah.®
Sehingga kemampuan penalaran matematis peserta didik dikatakan rendah
karena masih banyak peserta didik yang tidak memenuhi indikator
kemampuan penalaran matematis.

Kemampuan penalaran matematis akan lebih berkembang jika
perangkat pembelajaran menarik dan inovatif. Perangkat pembelajaran
berfungsi untuk memandu jalannya sebuah pembelajaran dan membantu
pendidik dalam proses kegiatan belajar mengajar. Seorang pendidik harus
menggunakan perangkat pembelajaran yang dapat memudahkan proses
pembelajaran yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu penentu
keberhasilan proses pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran
matematika adalah perangkat pembelajaran yang cenderung sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.’® Pendidik pernah mendapatkan LKPD dari
pemerintah dan mudah digunakan untuk latihan soal. Tapi peserta didik
merasa tidak menarik. Sehingga peserta didik menyarankan untuk melakukan

pengembangan LKPD yang inovatif dan dapat melatih kemampuan peserta

° Destiana dan Adiastuti, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Bangun Ruang Sisi
Datar Dengan Pendekatan Konstruktivisme Berbasis Kemampuan Penalaran Matematika.”

10 Basri, “Pengembangan LKPD Matematika Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Aljabar Siswa Di Kelas VII SMP Negeri 2 Marioriwawo Kabupaten
Soppeng,” 2019.



didik. LKPD merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang berisikan
petunjuk, daftar tugas, dan bimbingan melakukan kegiatan. LKPD yang baik
harus mampu mendorong partisipasi aktif peserta didik, dan mengembangkan
budaya membaca dan menulis.!! LKPD dirancang dan dikembangkan oleh
pendidik sebagai panduan dan tuntunan bagi peserta didik untuk lebih
memahami konsep materi yang akan dipelajari. LKPD juga digunakan untuk
melatih berbagai kemampuan peserta didik karena perancangannya
disesuaikan dengan model pembelajaran yang ditetapkan. Namun yang
menjadi permasalahan yaitu pendidik masih kesulitan dalam merancang
LKPD yang dipadukan dengan baik sesuai model pembelajaran yang
ditetapkan. Pendidik membuat LKPD hanya berisi soal-soal yang akan
dikerjakan peserta didik pada kegiatan inti pembelajaran.'?

Dalam penelitian ini, materi matematika terhadap kemampuan
penalaran matematis untuk kelas VIII semester genap dengan materi bangun
ruang sisi datar yang terdiri dari kubus, balok, prisma, dan limas. Bangun
ruang sisi datar banyak berhubungan erat dalam kehidupan sehari-hari, seperti
benda yang ada sekitar kita yaitu kotak sepatu, dadu, dan masih banyak lagi.
Selain itu, bangun ruang sisi datar juga dapat mengajak peserta didik lebih
aktif dalam membangun penalaran peserta didik dengan cara menemukan
konsep dan rumus bangun ruang sisi datar. Dilihat dari banyaknya konsep

bangun ruang sisi datar yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, seharusnya

11 Oktavia Dwi Lestari dan Suyoso, “Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based
Learning Pada Materi Implus Dan Momentum,” Jurnal Pendidikan Fisika 7 (2018): 13.

12 Gusri Yadrika, Yenita Roza, and Atma Murni, “Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika Berbasis Model Discovery Learning Berorientasi Pada Kemampuan
Penalaran”, no. 1 (2022): 15.



menjadi motivasi pendidik untuk terus mengembangkan soal atau
permasalahan.®

Salah satu model pembelajaran yang berkaitan dengan pengembangan
soal permasalahan di kehidupan sehari-hari adalah Problem Based Learning
(PBL). Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik dengan cara menghadapkan para peserta didik tersebut
dengan berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupannya.* Berdasarkan
hasil wawancara, bahwa peserta didik belum terbiasa mengerjakan soal-soal
berbentuk cerita atau berbasis masalah. Oleh karena itu, diperlukan adanya
upaya-upaya pembenahan terhadap pembelajaran matematika. Problem Based
Learning (PBL) memiliki kelebihan, membantu peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam
pembelajaran yang dilakukan. Disamping itu, pemecahan masalah juga dapat
mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun
proses belajarnya.’® Jadi, pembelajaran berbasis dalam  proses
pembelajarannya untuk menyelesaikan masalah atau tantangan dalam
kehidupan sehari-hari menggunakan metode yang sistematis, sehingga peserta
didik dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan cara belajar

memahami masalah dan harus mengumpulkan informasi.

13 Destiana, Sumarni dan Nuranita, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Bangun
Ruang Sisi Datar Dengan Pendekatan Konstruktivisme Berbasis Kemampuan Penalaran
Matematika” 5 (2020): 128—45.

14 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Dan Berorientasi Kontruktivistik
(Jakarta: Prestasipustaka Publisher, 2007): 68.

15 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013): 221.
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Berdasarkan penelitian sebelumnya bahwa terjadi peningkatan
kemampuan penalaran matematis peserta didik yang mendapat pembelajaran
dengan berbasis masalah lebih baik dari pada yang mendapat pembelajaran
bukan berbasis masalah. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis.*® Selain itu,
penerapan model Problem Based Learning (PBL) lebih baik dari pada model
ekpositori dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta
didik, karena dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
lebih memacu untuk menumbuhkan pola pikir logis dan analisis.!’

Berdasarkan permasalahan dan uraian yang sudah peneliti jelaskan,
maka peneliti ingin mengembangkan bahan ajar berupa lembar kerja peserta
didik (LKPD) pada materi bangun ruang sisi datar mata pelajaran matematika
kelas VII1.C SMP Negeri 5 Metro tentang “Pengembangan LKPD Berbasis
Problem Based Learning Terhadap Penalaran Matematis Peserta Didik Pada
Materi Bangun Ruang Sisi Datar”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan, maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Peserta didik belum antusias dalam proses pembelajaran.

2. Pembelajaran matematika masih terpusat pada pendidik.

16 Tina Sri Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui
Pembelajaran Berbasis Masalah,” Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 5, no. No. 1 (2019): 2,
https://media.neliti.com/media/publications/226594 peningkatan kemampuan penalaran matematik
a55500f0f.pdf.

17 Wiyanti Leonard, “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa,” (2017): 611-623.
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. Kemampuan penalaran matematis peserta didik masih rendah terlihat dari

proses pembelajaran dan hasil tes uji coba soal yang diberikan.

. Pendidik masih terpaku buku paket.

. Belum adanya lembar kerja peserta didik (LKPD) materi bangun ruang

sisi datar.

. Masih terdapat peserta didik yang belum memahami materi bangun

ruang sisi datar.

Pembelajaran belum berbasis Problem Based Learning (PBL).

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan mengingat keterbatasan waktu

serta sarana prasarana yang akan menunjang penelitian ini, maka peneliti

membatasi masalah diantaranya:

1.

Untuk melihat adanya peningkatan pada kemampuan penalaran

matematis di kelas VI11.C SMP Negeri 5 Metro.

. Media yang digunakan berupa lembar kerja peserta didik (LKPD).

. Materi yang dibahas hanya mencakup tentang bangun ruang sisi datar.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Problem Based Learning (PBL).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan

pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana pengembangan LKPD berbasis Problem Based Learning
terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik pada materi
bangun ruang sisi datar?

2. Bagaimana kelayakan produk, kepraktisan dan keefektifan LKPD
berbasis Problem Based Learning terhadap kemampuan penalaran
matematis peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar?

E. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian
pengembangan LKPD ini antara lain:

1. Untuk mengembangkan LKPD berbasis Problem Based Learning
terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik pada materi
bangun ruang sisi datar.

2. Untuk menganalisis kelayakan produk, kepraktisan dan keefektifan LKPD
berbasis Problem Based Learning terhadap kemampuan penalaran
matematis peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar.

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan
dari mengembangkan pola pikir peneliti serta pembaca mengenai
penggunaan pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis

Problem Based Learning (PBL).
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Manfaat Praktis

a.

Bagi pendidik, dengan dilakukannya penelitian ini sebagai alternatif
yang dapat digunakan untuk mengajar.

Bagi peserta didik, dapat belajar secara mandiri dengan bantuan
teknologi.

Bagi sekolah, dapat digunakan dalam proses pembelajaran

matematika.

. Bagi penulis, penelitian ini sebagai pengaplikasian ilmu yang di dapat

selama kuliah.

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Produk berupa LKPD berbasis Problem Based Learning terhadap

kemampuan penalaran matematis peserta didik pada materi bangun

ruang sisi datar.

Produk yang dikembangkan berbentuk media cetak (printed).

Produk yang diharapkan berisi:

a. Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian

Kompetensi (IPK), dan tujuan pembelajaran.

b. Berisi materi bangun ruang sisi datar serta langkah kerja kegiatan

C.

yang disajikan sesuai dengan model Problem Based Learning (PBL)
Bagian-bagian LKPD antara lain: halaman judul (cover), kata

pengantar, daftar isi, deskripsi singkat tentang Problem Based
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Learning (PBL), langkah-langkah pemecahan masalah, petunjuk
penggunaan LKPD, peta konsep, tokoh matematika, dan daftar
pustaka.

. Validasi yang digunakan yaitu validasi angket, ahli media dan ahli
materi.

. Penelitian ini hanya sampai uji coba dalam kelompok kecil dengan

jumlah 22 peserta didik SMP Negeri 5 Metro di kelas VIII.C.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan bahan ajar cetak
berupa lembaran yang berisi materi, ringkasan, petunjuk pelaksanaan
tugas pembelajaran yang mengacu pada kompetensi dasar. LKPD
merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang tepat bagi peserta
didik, karena LKPD membantu peserta didik untuk menambah
informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara
sistematis. Susunan tampilan LKPD secara umum terdiri atas judul,
petunjuk belajar (petunjuk peserta didik), kompetensi yang akan
dicapai, informasi pendukung, tugas, langkah kerja dan penilaian.®

Tugas-tugas pada sebuah LKPD tidak akan dikerjakan secara
baik oleh peserta didik jika tidak ada informasi bantuan yang lain,
misalnya buku atau referensi yang terkait dengan materi tugasnya.
Tugas-tugas yang diberikan pada peserta didik dapat berupa teoritis
atau tugas-tugas praktis. Tugas teoritis misalnya tugas membaca sebuah

artikel tertentu, kemudian membuat resume lalu mempersentasikannya.

18 Sutarto, Alex Harijanto, dan Nurul Fatimah, “Pengembangan LKS Model POE
(Prediction, Observation, Expalianation) Untuk Pembelajaran Fisika Di SMA (Uji Coba Pada
Pokok Bahasan Elastisitas Dan Hukum Hooke),” Jurnal Edukasi 4, (2017): 5.
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Tugas-tugas praktis dapat berupa kerja laboratorium atau kerja
lapangan.®
b. Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar kerja peserta didik (LKPD) memiliki tujuan yaitu:2°
1) Memberikan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang perlu
dimiliki oleh peserta didik.
2) Mengecek tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang
telah disajikan.
3) Mengembangkan dan menerapkan materi pelajaran yang sulit
disampaikan secara lisan.
4) Membantu peserta didik dalam memperoleh catatan materi yang
dipelajari melalui kegiatan pembelajaran.
c. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar kerja peserta didik memiliki manfaat yaitu:%
1) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran.
2) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep.
3) Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan
keterampilan proses.
4) Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan

proses pembelajaran.

19 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar., 25.

20 Achmadi, Lembar Kerja Siswa (Jakarta: Bumi Aksara): 35.

2L Amin Suyitno, dkk, Dasar Dan Proses Pembelajaran Matematika (Semarang:
FMIPA Unnes, 2019): 11.
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5) Membantu peserta memperoleh catatan tentang materi yang
dipelajari melalui kegiatan belajar, dan membantu peserta didik
untuk menambah informasi tentang konsep yang di pelajari melalui
kegiatan secara sistematis.

Manfaat LKPD dapat disimpulkan mengaktifkan peserta didik,
mempermudah peserta didik untuk memahami materi, LKPD sebagai
bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih, serta membantu
peserta didik menemukan dan mengembangkan konsep.

d. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik memiliki fungsi yaitu:??

1) LKPD berfungsi sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran
pendidik namun lebih mengaktifkan peserta didik.

2) LKPD berfungsi sebagai bahan ajar yang mempermudahkan peserta
didik untuk memahami materi yang diberikan.

3) LKPD berfungsi sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas
untuk berlatih.

4) LKPD mempermudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta
didik.

e. Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)?®

1) Kelebihan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja paserta didik (LKPD) memiliki kelebihan yaitu:

22 Neni Triana, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Inkuri Pada
Materi Sifat Koligatif Larutan Di SMA Negeri 1 Mesjid Raya, Skripsi (Banda Aceh: Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, 2018): 11.

2 Arzhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Raja Graf Indo, 2020): 39.
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a) Penggunaan LKPD dapat membantu pendidik ketika dalam
pengelolaan kelas, dan pendidik tidak harus memberikan arahan
yang begitu rumit, karena telah tercantum dalam LKPD.

b) Lembar kerja peserta didik dapat meningkatkan minat peserta
didik dan rasa ingin tahu untuk memahami konsep dengan cara
sendiri.

c) Penggunaan LKPD dapat mengarahkan peserta didik untuk
melakukan praktikum dan menemukan konsep sendiri.

2) Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik memiliki kekurangan yaitu:

a) Pembagian materi atau submateri pelajaran dalam LKPD harus
dirancang sedemikian rupa, sehingga tidak terlalu panjang dan
dapat membosankan peserta didik.

b) Jika tidak dirawat dengan baik LKPD akan rusak dan hilang.

Dalam penelitian ini LKPD yang akan dipahami merupakan
bahan ajar cetak berupa lembaran yang berisi materi berupa konsep,
ringkasan, petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang mengacu
pada kompetensi dasar.

2. Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian Problem Based Learning (PBL)
Belajar matematika bukan hanya berhadapan dengan teori dan
konsep saja, melainkan harus melakukan sesuatu, mengetahui, dan

memecahkan masalah yang berkaitan dengan pembelajaran matematika.
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Banyak model pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik untuk
membantu peserta didik dalam membelajarkan matematika. Salah satu
model yang bisa digunakan adalah model Problem Based Learning
(PBL).24

Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan cara
menghadapkan para peserta didik tersebut dengan berbagai masalah
yang dihadapi dalam kehidupannya. Pada model pembelajaran ini,
peserta didik dari awal sudah dihadapkan dengan berbagai masalah
kehidupan yang mungkin akan di temuinya kelak pada saat mereka
lulus dari bangku sekolah.®® Model pembelajaran PBL merupakan
model pembelajaran yang berorientasi pada kerangka kerja teoritik
konstruktivisme. Dalam model pembelajaran berbasis masalah, fokus
pembelajaran ada pada masalah yang dipilih, sehingga peserta didik
tidak saja mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan
masalah tetapi juga metode ilmiah untuk memecahkan masalah
tersebut. Oleh sebab itu, peserta didik tidak saja harus memahami
konsep yang relevan dengan masalah yang menjadi pusat perhatian,

tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang berhubungan dengan

2 Anggria Septiani Mulbasari, “Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based
Learning (PBL) Pada Materi Program Linier”, no. 2 (2021): 28-34.

% Kiki Kurniawan, Haninda Bharata, and Syarifuddin Dahlan, “Pengembangan LKPD
Berbasis PBL Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Self Confidence
Peserta Didik”, no. 7 (2019).
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keterampilan menerapkan metode ilmiah dalam pemecahan masalah
dan menumbuhkan kemampuan penalaran matematis.?®

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran berdasarkan masalah adalah suatu cara pembelajaran
yang membuat peserta didik didorong untuk berpikir kreatif dan akan
menghasilkan suatu pengalaman belajar yang membuat pemahaman
mereka bertahan lama.

b. Karakteristik Problem Based Learning (PBL)
Problem Based Learning mempunyai Kkarakteristik sebagai

berikut:%’

1) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar.

2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada didunia
nyata yang tidak terstruktur.

3) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective).

4) Permasalahan menentang pengetahuan yang dimiliki oleh peserta
didik, sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan
identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar.

5) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama.

6) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaanya,
dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial

dalam PBL.

% Jumanta Hamdayama, Model Dan Metode Pembelajaran Kreatif Dan Berkarakter
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2014): 181.

27 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalime Guru
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010): 232.
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7) Belajar adalah kolaboratif komunikasi dan kooperatif.

8) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama
pentingnya dengan penguasaan untuk mencari solusi dari sebuah
permasalahan.

9) Keterbukaan proses dalam PBL meliputi sintetis dan integrasi dari
sebuah proses belajar.

10) Problem Based Learning (PBL) melibatkan evaluasi dan review

pengalaman peserta didik dan proses belajar.

Karakteristik Problem Based Learning adalah pembelajaran
yang menggunakan masalah sebagai topik utamanya. Pembelajaran ini
akan meningkatkan kemampuan peserta didik untuk memecahkan
masalah. Selama pembelajaran peserta didik juga melakukan

pembelajaran yang kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif.

. Langkah-langkah Problem Based Learning (PBL)
Problem Based Learning memiliki langkah-langkah yaitu:®

1) Merumuskan masalah, yaitu langkah peserta didik menentukan
masalah yang akan dipecahkan.

2) Menganalisis masalah, yaitu langkah peserta didik meninjau
masalah secara kritis dari berbagai sudut pandang.

3) Merumuskan hipotesis, yaitu langkah peserta didik merumuskan
berbagai kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan

yang dimilikinya.

28 Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi., 217.
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4) Mengumpulkan data, yaitu langkah peserta didik mencari dan
menggambarkan informasi yang diperlukan untuk pemecahan
masalah.

5) Pengujian hipotesis, yaitu langkah peserta didik mengambil atau
merumuskan kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan
hipotesis yang diajukan.

6) Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yaitu langkah
peserta didik menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan
sesuai rumusan hasil pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan.

Berdasarkan paparan sebelumnya, dapat diketahui bahwa
langkah-langkah PBL adalah menemukan masalah, identifikasi
masalah, analisis masalah, menyajikan hasil, mempresentasikan dan
mengevaluasi.

. Kelebihan dan kekurangan Problem Based Learning (PBL)

1) Kelebihan PBL, yaitu:?®
a) Menantang kemampuan peserta didik serta memberikan

kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi peserta

didik.
b) Meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik.
c) Membantu peserta didik bagaimana mentransfer pengetahuan

mereka untuk memahami masalah.

2 1bid., 221.
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d) Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan
barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang
mereka lakukan. Disamping itu, pemecahan masalah juga dapat
mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap
hasil maupun proses belajarnya.

e) Lebih menyenangkan dan disukai peserta didik

f) Mengembangkan kemampuan penalaran matematis peserta didik
dan mengembangkan mereka untuk menyesuaikan dengan
pengetahuan barunya.

g) Memberikan  kesempatan pada peserta didik  untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia
nyata.

h) Mengembangkan minat peserta didik secara terus-menerus

belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir.

Kelebihan Problem Based Learning adalah melatih peserta didik
memiliki keterampilan sosial, diperoleh dari kegiatan diskusi bersama
kelompok. Model PBL dapat melatih peserta didik untuk menganalisis
permasalahan dan menemukan solusinya. Sehingga peserta didik

terlatih untuk memiliki keterampilan berpikir.*°

% Rasto dan Pradana Rego, Problem Based Learning VS Sains Teknologi Dalam
Meningkatkan Intelektual Siswa (Indramayu: Adanu Abimata, 2021): 21.
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2) Selain kelebihan diatas, PBL juga memiliki kekurangan
diantaranya:3!

a) Ketika peserta didik tidak memiliki minat atau tidak mempunyai
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk
dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba.

b) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui pemecahan masalah
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

c) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk
memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka

tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari.

Model Problem Based Learning memiliki kelemahan,
diantaranya membutuhkan waktu yang lama, serta pendidik harus
terbiasa memberikan peserta didik suatu masalah sehingga peserta didik
memiliki kepercayaan diri untuk memecahkan suatu pemasalahan

karena sudah terlatih.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa Problem
Based Learning (PBL) dimulai dengan pemberian masalah yang
berhubungan dengan dunia nyata. Peserta didik secara berkelompok
mengidentifikasi dan merumuskan permasalahan, mempelajari dan
mencari  materi yang terkait dengan permasalahan, dan
mempersentasikan hasil diskusi. Sementara itu pendidik bertindak

sebagai fasilitator. Tahapan-tahapan PBL yang dilaksanakan secara

31 Sanjaya, Strategi Pembelajaran., 223.
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sistematis diharapkan mampu mengembangkan kemampuan peserta
didik dalam menyelesaikan masalah dan mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditentukan.32

3. Kemampuan Penalaran Matematis

Kemampuan penalaran merupakan salah satu kemampuan
penting dalam matematika, hal ini sejalan dengan NCTM (National
Council of Teachers Mathematics) yang menetapkan lima standar
kemampuan matematis yang harus dimiliki peserta didik yaitu
kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan
penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi (representation).
Kemampuan dapat didefinisikan sebagai kesanggupan, kecakapan, dan
kekuatan.

Sedangkan penalaran berasal dari kata nalar yang mempunyai
arti pertimbangan tentang baik buruk, kekuatan pikir atau aktivitas yang
memungkinkan seseorang berpikir logis. Penalaran yaitu cara
menggunakan nalar atau proses mental dalam mengembangkan pikiran
dari beberapa fakta atau prinsip. Penalaran merupakan komponen utama
dalam matematika khususnya dalam pemecahan masalah.3* Penalaran

adalah garis pemikiran yang diadopsi untuk menghasilkan pernyataan

32 Basri, “Pengembangan LKPD Matematika Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Aljabar Siswa Di Kelas VII SMP Negeri 2 Marioriwawo Kabupaten
Soppeng.”

3 Tina Sri Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui
Pembelajaran Berbasis Masalah,”Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 5, no. 1: 2, https://media.neli
ti.com/media/publications/226594-peningkatan-kemampuan penalaran matematika55500f0f.pdf.

3 Mita Konita, dkk, Kemampuan Penalaran Dalam Model Pembelajaran Connecting,
Organizing, Extending (CORE) (PRISMA 2, 2019), http://journal.unnes.ac.id/sjuindex.php/prisma
/article/download/29072/12806/: 612.
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dan mencapai kesimpulan dalam penyelesaian tugas. Ini tidak selalu
didasarkan pada logika formal, sehingga tidak terbatas pada bukti, dan
bahkan mungkin salah selama ada beberapa alasan mendukung.®®
Penalaran adalah proses berpikir yang dilakukan dengan suatu
cara untuk menarik kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil
bernalar, didasarkan pada pengamatan data-data yang ada sebelumnya
dan telah diuji kebenaranya. Dapat diketahui bahwa terdapat dua hal
yang harus dimiliki peserta didik dalam melakukan panalaran
matematis yaitu kemampuan menjalankan procedural penyelesaian
masalah secara matematis dan kemampuan menjelaskan atau
memberikan alasan atas penyelesaian yang dilakukan.®® Secara garis
besar penalaran dapat digolongkan dalam dua jenis yaitu penalaran
induktif dan penalaran deduktif.3” Penalaran induktif diartikan sebagai
penarikan kesimpulan yang bersifat umum atau khusus berdasarkan
data yang teramati dengan nilai kebenaran yang dapat bersifat benar
atau salah. Sedangkan penalaran deduktif adalah penarikan kesimpulan

berdasarkan aturan yang disepakati.®

% Uum Umaroh and Yani Setiani, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (E-LKPD) Berbasis Problem Based Learning (PBL) Untuk Memfasilitasi Kemampuan
Penalaran Peserta Didik Pada Materi Lingkaran” 3, no. 1 (2022): 61-70.

% Dyah Retno, dkk “Pentingnya Penalaran Matematika Dalam Meningkatkan
Kemampuan Literasi Matematika.Prisma, Prosiding Seminar Nasional Matematika,” Prisma 1,
2018, h. 591, https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/: 591.

8 Cita Dwi Rosita, “Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Matematis: Apa,
Mengapa, Dan Bagaimana Ditingkatkan Pada Mahasiswa,” Jurnal Euclid Vol. 1, no. No. 1: 35-36.

% Haninda Bharata, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem
Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematika” 2, no. 2 (2019): 141-
46.
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Menurut NCTM, beberapa kemampuan yang tergolong dalam

penlaran matematis adalah:3®

a.

b.

Menarik kesimpulan logis,

Memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan, atau
pola,

Memperkirakan jawaban dan proses solusi,

Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi, atau
membuat analogi, generalisai, dan menyusun konjektur,
Mangajukan lawan contoh,

Mengikuti aturan iferensi, memeriksa validitas argumen,
membuktikan, dan menyusun argumen yang valid,

Menyusun pembuktian langsung, pembuktian tak langsung, dan
pembuktian dengan induksi matematika.

Sejalan dengan standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan

menengah khususnya untuk pembelajaran matematika sesuai dalam

peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006.

Kemendiknas menyatakan bahwa salah satu tujuannya adalah agar

peserta didik dapat menggunakan penalaran pada pola, sifat, melakukan

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti,

atau menjelaskan gagasan dari pernyataan matematika.

Indikator kemampuan penalaran matematis yang harus dikuasai

oleh peserta didik dalam penelitian ini menurut Depdiknas, yaitu:

% Lisa Dwi Afri, “Pengembangan Soal Tes Kemampuan Representasi Dan Penalaran
Matematis Serta Skala Sikap Self Concept Untuk Siswa SMP,” AXIOM VIII No. 1 (n.d.): 6.
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a. Kemampuan baik secara tertulis dan gambar dalam menyajikan
pertanyaan matematika.

b. Kemampuan dalam melakukan manipulasi matematika

c. Kemampuan memeriksa keshahihan suatu argumen

d. Kemampuan untuk menarik kesimpulan dari pernyataan

4. Materi Bangun Ruang Sisi Datar
Bangun ruang sisi datar merupakan salah satu mata pelajaran

matematika yang termasuk dalam kategori geometri ruang atau tiga
dimensi. Yang termasuk dalam bangun ruang sisi datar adalah kubus,
balok, prisma dan limas.

1. Kubus

p—
) -
a) b)
Gambar 2.1 Kubus

Ada 3 kubus pada gambar di atas. Kubus pertama (2.1a)
adalah kubus satuan. Untuk membentuk kubus satuan pada gambar
kedua (2.1b), dibutuhkan 2x2x2 = 8 kubus satuan. Sedangkan
untuk membentuk kubus satuan pada gambar ketiga (2.1.c), dibutuhkan
3 x 3 x 3 = 27 kubus satuan. Jadi, untuk menentukan volume atau isi
sebuah kubus dapat ditentukan dengan mengalikan panjang rusuk kubus
(s) tiga kali, sehingga volume kubus = panjang sisi x panjang rusuk x
panjang rusuk = sxsxs = s3. Jadi, volume kubus dapat dinyatakan

dengan V = s3.
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2. Balok
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Gambar 2.2 Balok

Ada 3 gambar balok diatas. Gambar pertama (2.2 a) adalah
kubus satuan. Untuk membentuk balok kedua (2.2.a) dibutuhkan
4 x 2 x1 =8 kubus satuan. Untuk membentuk balok ketiga (2.2.b),
dibutuhkan 4 x 1 x 2 = 8 kubus satuan. Sedangkan untuk membentuk
balok ketiga (2.2.c) dibutuhkan 4 x 3 x 1 = 12 kubus satuan. Dengan
demikian, untuk menentukan volume atau isi suatu balok dapat
ditentukan dengan mengalikan panjang, lebar dan tinggi rusuk balok.
Jadi, volume balok = panjang sisi x lebar sisi x tinggi sisi = pxlxt.
Jadi, volume balok dapat dinyatakan V' = pxlxt.

3. Prisma

Balok merupakan prisma yang berbentuk segi empat. Oleh

karena itu, kita akan menentukan volume prisma yang diperoleh dengan

menurunkan rumus volume balok.

Gambar 2.3 Prisma
Gambar 2.3 diatas menyatakan bahwa terdapat balok

PQRS.TUVW yang kemudian diiris atau dibelah secara vertikal sesuai
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dengan diagonal bidang alas. Balok dibagi menjadi dua prisma segitiga
siku-siku. Prisma siku-siku PQS.TUV dan prisma siku-siku SQR.WUV
adalah hasil pembelahan balok. Kedua prisma segitiga memiliki bentuk
dan ukuran yang sama. Dan menghasilkan volume prisma segi empat
PQS.TUV sama dengan volume prisma segiempat SQR.WUV. Hal ini
menghasilkan jumlah volume kedua prisma segitiga sama dengan
volume balok PQRS.TUVW atau dengan kata lain volume masing-
masing prisma adalah setengah dari volume balok. Jika volume balok

V = pxixt , maka volume prisma adalah setengah dari volume balok
yaitu V = %( pxlxt ). Jadi volume prisma adalah V = %(pxlxt )

. Limas
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Gambar 2.4 Limas

Perhatikan gambar diatas! Limas terbentuk dari perpotongan
diagonal ruang kubus yang terbentuk dari 6 buah bangun limas yang
berukuran sama. Masing masing limas beralaskan sisi kubus dan tinggi
masing-masing limas sama dengan setengah rusuk kubus. Salah satu
limas yang berbentuk adalah limas T.ABCD, karena masing-masing
limas memiliki ukuran yang sama dengan volume kubus atau dengan

kata lain volume limas sama dengan 1/6 volume kubus.
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. . 1 .
Jika volume kubus V = s3 dan volume limas " dari volume kubus,

maka dapat disimpulkan bahwa volume limas = %x s3,

B. Kajian Studi Yang Relevan
Penelitian yang relevan berguna untuk menghindari kesamaan baik
variabel maupun judul sebagai upaya pengembangan pelaksanaan penelitian.

Pada bagian ini juga dijelaskan persamaan dan perbedaan dari penelitian

sebelumnya. Berikut ringkasan penelitian-penelitian yang telah dilakukan

oleh peneliti sebelumnya:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Michael Purba dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based
Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis
Siswa”, dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa produk yang
dikembangkan layak digunakan serta hasil belajar peserta didik
menggunakan LKPD dengan pendekatan Problem Based Learning
(PBL).*° Kesamaan dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu
mengembangkan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL).
Adapun perbedaanya terletak pada materi yaitu, Michael Purba
menggunakan materi statistika sedangkan penelitian ini menggunakan
materi bangun ruang sisi datar.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti Dwi Pangastuti dengan judul

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem

4 Michael Purba and Glory Purba, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Berbasis Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa”
Jurnal Riset Rumpun lImu Pendidikan 2, no. 1 (2023).
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Based Learning Untuk Melatih Keterampilan Berpikir Kritis Pada Mata
Pelajaran Sejarah Kelas XI IPS Di SMAN 1 Tarik”, dari hasil penelitian
diketahui bahwa hasil validasi dan uji coba menunjukan bahwa lembar
kerja yang valid dan praktis.** Kesamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis yaitu pengembangan dilakukan dengan Problem
Based Learning. Adapun perbedaanya terletak pada kemampuan peserta
didik yaitu Wijayanti Dwi Pangastuti melatih keterampilan berpikir
kristis sedangkan penelitian ini terhadap kemampuan penalaran
matematis.

Penelitian yang dilakukan oleh Ovi Destiana, Sumarni, Nuranita
Adiastuti dengan judul “Developing Geometry Side Flat Learning
Devices With A Contructivist Appoarch Base On Mathematical
Reasoning Ability”, dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa produk
yang dikembangkan dikatakan valid dan mendapatkan respon dari
peserta didik “baik” berdasarkan kategori penilaian respon peserta didik
yang telah diterapkan.*? Kesamaan dengan penelitian yang dilakukan
penulis yaitu kemampuan penalaran matematis pada materi bangun ruang
sisi datar. Adapun perbedaanya terletak pada pendekatan kontruktivisme
sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan Problem Based

Learning (PBL).

4l Wijayanti Dwi Pangastuti, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD)

Berbasis Problem Based Learning Untuk Melatih Keterampilan Berpikir Kritis Pada Mata

Pelajaran
(2021).

Sejarah Kelas XI IPS Di SMAN 1 Tarik” e-Journal Pendidikan Sejarah 10, no. 2

42 Destiana and Adiastuti, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Bangun Ruang Sisi

Datar Dengan Pendekatan Konstruktivisme Berbasis Kemampuan Penalaran Matematika." Jurnal
Matematika Dan Pendidikan Matematika 5, No. 2 (Agustus 2020): 128-145”
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Tina Sri Sumartini tahun 2015 dengan
judul “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui
Pembelajaran Berbasis Masalah”. Tujuan peneliti ini adalah untuk
mengetahui peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa sebagai
akibat dari pembelajaran berbasis masalah. Peneliti ini adalah kuasi
ekperimen yang menerapkan dua pembelajaran yaitu pembelajaran
berbasis masalah dan pembelajaran konvensional. Hasil penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa peningkatan kemampuan penalaran
peserta didik yang mendapat pembelajaran dengan berbasis masalah
lebih baik daripada yang mendapat pembelajaran bukan berbasis
masalah. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran masalah dapat
meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik. Adapun
indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran
matematis peserta didik. Dalam peneliti tersebut adalah menyusun dan
mengkaji konjektur, memperkirakan jawaban dan proses solusi, analogi
dan generalisasi.*® Persamaan dengan peneliti ini adalah menerapkan
model PBL dalam pembelajaran. Adapun perbedaanya adalah peneliti
menggunakan purposive sampling.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Wiyanti dan Leonard dengan judul
“Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan
Penalaran Matematis Siswa”. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh

gambaran tentang pengaruh model Problem Based Learning (PBL)

4 Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui
Pembelajaran Berbasis Masalah”.
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terhadap kemampuan penalaran matematis siswa pada materi geometri
dan pengukuran peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Penelitian ini bersifat eksperimen quasi dan hanya posttest yang
dilakukan terhadap siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kibin. Sampel
penelitian ini adalah siswa kelas VIII G dan VIII H yang diambil dengan
teknik random sampling kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran PBL, sedangkan kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran ekspositori. Data penelitian diperoleh melalui tes tertulis
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, observasi pada kelas
eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning (PBL) lebih baik daripada model ekspositori
dalam meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa, karena
dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) lebih
memacu untuk menumbuhkan pola pikir logis dan analisis. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Problem
Based Learning (PBL) terhadap kemampuan penalaran matematis
siswa.* Persamaan dengan penelitian ini adalah menerapkan model PBL
dalam pembelajaran. Adapun perbedaannya adalah peneliti hanya
posttest yang dilakukan terhadap siswa kelas VIII, tanpa ada pretest

terlebih dahulu.

4 Wiyanti dan Leonard, “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Terhadap
Kemampuan Penalaran Matematis Siswa.”
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B. Kerangka Berpikir

Dalam kerangka berpikir ini akan dilakukan pengumpulan data
dengan menggunakan wawancara yang didapatkan bahwa dengan adanya
sarana prasarana seperti komputer, internet dan buku di perpustakaan sekolah
berpotensi untuk mengembangkan bahan ajar yang inovatif. Tapi hasil
wawancara bahan ajar dan media pembelajaran yang digunakan masih
berpusat pada pendidik dan hasil kemampuan peserta didik belum maksimal.
sehingga peneliti memberikan solusi yaitu dengan mengembangkan produk
berupa LKPD pembelajaran matematika yang memberikan contoh pemecahan
masalah pada materi bangun ruang sisi datar. Perencanaan produk melalui
kompetensi Dasar, pengembangan produk dengan beberapa langkah seperti
menentukan cover serta materi pembelajaran, validasi dilakukan oleh ahli
materi dan ahli media. Jika valid ke tahap uji coba produk, jika tidak valid
tahapan revisi produk sampai valid. Selanjutnya uji coba terbatas apabila
hasil dari uji coba mengatakan bahwa produk praktis dan efektif maka dapat
dikatakan produk telah selesai. Jika produk tersebut belum sempurna maka

hasil dari uji coba di jadikan perbaikan.
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BAB IlII
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini  termasuk dalam jenis penelitian Research and
Development (R&D) atau dalam bahasa indonesianya penelitian dan
pengembangan. Metode R&D adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menciptakan produk sekaligus menilai kelayakan output produk yang

diciptakan.*

B. Prosedur Pengembangan
Borg and Gall mengemukakan sepuluh langkah dalam R&D. Dari
sepuluh tahapan Borg and Gall, selanjutnya langkah-langkah tersebut
disederhanakan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan penelitian.
Penyederhanaan itu meliputi tujuh pokok, secara umum alur pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika berbasis Problem Based

Learning (PBL):*

Potensi dan . 5
Pengumpulan . Validasi .
Masalah * nformasi ‘ Desain Produk ‘ Desain ‘ Revisi
Desain
i Revisi Uji Coba Revisi Produk Uji Coba
Produksi Masal Produk Pemakaian Produk

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Metode Research and Development

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D

“6 1bid., 409.

Dan Penelitian Tindakan) (Bandung: Alfabeta, 2019), 407.
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Prosedur pengembangan pada penelitian ini menggunakan metode
menurut Sugiyono seperti pada gambar diatas. Tetapi pada penelitian ini
tahapanya hanya sampai revisi produk setelah uji coba saja. Adapun
langkah-langkah R&D yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan
sebagai berikut:*’

1. Potensi dan Masalah
Potensi dan masalah dikumpulkan dengan melakukan observasi di
SMP Negeri 5 Metro melalui wawancara dengan pendidik matematika
yang mengatakan bahwa bahan ajar yang digunakan belum disertai
dengan berbasis Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan
penalaran matematis. Hal ini yang mendasari penulis untuk
mengembangkan  sebuah  bahan ajar dengan  memanfaatkan
perkembangan teknologi yang ada untuk dapat digunakan dalam proses
belajar mengajar. LKPD yang akan dihasilkan ditujukan agar dapat
membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran.
2. Mengumpulkan Informasi
Setelah potensi dan masalah diketahui, selanjutnya perlu
dikumpulkan berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan
untuk perencanaan produk yang dikembangkan yang diharapkan dapat

mengatasi masalah tersebut.

47 Qorri Ayyuni, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based
Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa” 9, no. 3 (2020): 694—
704.
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3. Desain Produk
Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa bahan ajar
LKPD. LKPD yang dikembangkan berisi pendahuluan seperti deskripsi
PBL, petunjuk penggunaan LKPD, tujuan dan indikator yang dicapai
setelah mempelajari materi. Selain pendahuluan, LKPD juga berisi sub
bab materi.
4. Validasi Desain
Validasi merupakan proses kegiatan untuk menilai produk tersebut
valid digunakan atau tidak. Validasi dilakukan oleh seseorang ahli guna
dapat menilai apakah rencana produk yang sudah dikembangkan layak
digunakan. Validasi ahli ini dilaksanakan oleh ahli media dan ahli materi.
5. Perbaikan Desain
Setelah melalui validasi ahli media dan ahli materi, maka dapat
dilihat sejauh mana kekurangan dan kelemahan media pembelajaran yang
dikembangkan, revisi produk dilakukan berdasarkan masukan validator
agar bisa mendatangkan produk yang lebih baik lagi.
6. Uji Coba Produk
LKPD yang sudah divalidasi dan diperbaiki kemudian diuji
cobakan untuk mengetahui respon peserta didik setelah menggunakan
LKPD. Uji coba dilakukan kepada 22 peserta didik kelas VIII.C.
7. Revisi Produk
Setelah melakukan uji coba produk, kemudian dilanjutkan dengan

merevisi kembali LKPD yang sudah diujikan jika dianggap masih belum
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layak untuk digunakan. LKPD diperbaiki kembali berdasarkan dari
analisis respon peserta didik setelah menggunakan LKPD. Hasil analisis
tersebut kemudian dijadikan sebagai pedoman untuk memperbaiki LKPD
guna mendapatkan LKPD yang layak digunakan sebagai bahan ajar.
Berdasarkan hasil uji coba produk, apabila respon pendidik maupun
peserta didik mengatakan bahwa produk praktis, maka dapat dikatakan
bahwa produk ini telah selesai dikembangkan sehingga menghasilkan
produk akhir. Jika produk belum sempurna maka hasil dari uji coba
dijadikan perbaikan dan penyempurnaan produk yang dibuat, sehingga
dapat menghasilkan produk akhir berupa media pembelajaran yang layak

untuk digunakan.

C. Desain Uji Coba Produk
Uji coba produk dilakukan untuk mengumpulkan data yang digunakan
sebagai dasar dalam menentukan kelayakan dan keefektifan pada produk
yang dikembangkan. Beberapa hal terkait uji coba produk dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Desain Uji Coba
Tahap uji coba dilakukan untuk mengetahui kelayakan suatu bahan
ajar sebelum dipakai dalam proses pembelajaran. Pada desain uji coba
media pembelajaran  dilaksanakan dengan melakukan kegiatan
pembelajaran menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) pada

pembelajaran matematika di SMP Negeri 5 Metro.
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2. Subjek Uji Coba
Setelah pengembangan produk dilakukan dan telah direvisi
kemudian dilakukan uji coba angket validasi ahli media dan validasi ahli
materi. Kemudian angket respon terhadap produk yaitu angket respon
peserta didik untuk memperoleh data respon terhadap produk.*® Uji coba
kelompok kecil dilakukan oleh 22 peserta didik kelas VI11.C SMP Negeri 5
Metro untuk mengetahui peserta didik terhadap pengembangan produk
yang dikembangkan.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik dan instrumen pengumpulan data yang dilakukan
dalam penelitian pengembangan ini yaitu: wawancara, dokumentasi,
angket dan tes.
a. Wawancara
Dalam proses wawancara pendidik untuk memperoleh analisis
kebutuhan disekolah dan melakukan wawancara oleh peserta didik
kelas VIII.C untuk memperoleh data analisis kebutuhan peserta didik.
b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah sebuah metode untuk memperoleh
informasi mengenai variabel-variabel berbentuk catatan, gambar

kegiatan, surat kabar, notulen rapat. Dokumentasi dalam penelitian ini

“8 1bid,. 157.



42

berupa tulisan serta foto pada saat wawancara dengan pendidik kelas
VII1.C SMP Negeri 5 Metro.
c. Angket
Angket yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk formulir
dengan format check list, responden cukup memberikan tanda check
list pada kolom jawaban yang telah disediakan. Angket yang telah diisi
kemudian akan diminta kembali oleh peneliti agar dapat diperoleh data
mengenai tingkat kelayakan produk yang dikembangkan, apakah sudah
layak untuk dipergunakan atau masih diperlu untuk direvisi.
d. Tes
Tes digunakan dalam peneltian ini berupa tes kemampuan
penalaran. Tes kemampuan penalaran matematis yang dimaksudkan
berupa tes uraian untuk mengetahui sejauh mana kemampuan penalaran
matematis peserta didik sehingga data tersebut diperolen melalui
pemberian instrumen tes kemampuan penalaran matematis yang berupa
tes uraian dan dikerjakan secara individu. Tes yang digunakan peneliti
adalah tes yang menggunakan indikator-indikator penalaran matematis.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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a. Instrumen validasi angket
Instrumen validasi angket digunakan untuk mengetahui apakah
angket validasi ahli yang akan digunakan untuk memvalidasi LKPD
berbasis Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan
penalaran matematis yang sudah dirancang layak atau tidak. Adapun
Kisi-kisi validasi angket dapat dilihat pada tabel berikut:*°

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Validasi Angket

No Indikator Pernyataan
1 | Kejelasan 1. Kejelasan judul lembar angket
2. Kejelasan butir
3. Kejelasan petunjuk pengisisan angket
2 | Ketepatan 4. Ketepatan pernyataan
3 | Relevansi 5. Butir soal berkaitan dengan materi
4 | Kevalidan isi 6. Tingkat kebenaran butir
5 | Tidak ada bias 7. Butir soal berisi satu gagasan yang lengkap
8. Kata-kata yang digunakan tidak bermakna ganda
6 | Ketepatan bahasa | 9. Bahasa yang digunakan mudah dipahami
10.Bahaasa yang digunakan efektif
11.Penulisan sesuai dengan PEUBI

b. Angket validasi

Angket validasi digunakan untuk memperoleh data kevalidan
LKPD berdasarkan penilaian para ahli sebelum dilakukan uji coba
terbatas terhadap LKPD. Berikut adalah tabel kisi-kisi angket dari ahli

materi dan ahli media;>®

49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D

Dan Penelitian Tindakan).
%0 Awaliah Maghfirah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Mata Kuliah

Keselamatan Kerja Dan Kesehatan Lingkungan Program Studi D3 Teknik Elektronika, 2019.



Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi

No Aspek Indikator No. Butir
Kesesuaian materi, kebenaran 123
1 Kelayakan isi konsep/materi T
Kejelasan maksud_darl materi dan 456,78
soal latihan
Menggunakan bahasa yang baik 9
2 Kebahasaan dan benar
Kalimat mudah dipahami 10,11
Pengembangan Kejelasan dalam penerapan 12,13, 14
3 LKPD berbasis langkah-langkah pemecahan
Problem Based masalah
Learning dan Kesesuaian soal dengan indikator | 15, 16, 17,
Kemampuan kemampuan penalaran matematis 18
Penalaran
Matematis
Jumlah Butir 19
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Validasi Ahli Media
No Aspek Indikator No.
Butir
1. Desain Cover LKPD lustrasi cover LKPD 1,23,
4,5
Kesesuaian jenis huruf dan 6.7.8
spasi
2. Desain isi LKPD Kejelasan dan kesesuaian 9 10
gambar dengan materi '
Kesesuaian ukuran tulisan 11,12
dengan gambar
Tampilan tata letak 13,14
Jumlah Butir 14

c. Angket Respon Peserta Didik

44

Angket respon peserta didik digunakan untuk mendapatkan

informasi tentang kepraktisan berdasarkan

respon peserta didik
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terhadap LKPD yang telah dikembangkan. Berikut Kisi-kisi angket
respon peserta didik:>!

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik

No Aspek Indikator No. Butir

1. Isi LKPD | Soal Problem Based Learning (PBL) 1,2
Membantu dalam proses pembelajarann 3,4,5,6,7
Kemampuan Penalaran Matematis 8,9

2. Respon Menunjukan reaksi dan respon peserta 10, 11
didik dalam pembelajaran

3. Desain Gambar yang disajikan jelas 12
Desain LKPD menarik 13, 14

4. | Keterbacaan | Kalimat mudah dibaca dan mudah | 15,16, 17
dipahami

Jumlah Butir 17
d. Tes

Tes yang digunakan peneliti adalah tes yang menggunakan

indikator-indikator penalaran matematis. Berikut adalah kisi-kisi soal

tes:®2
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Soal Tes
Kompetensi Dasar Indikator Indikator Soal No
Kemampuan Soal
Penalaran Matematis
4.9 Membedakan dan | Kemampuan dalam Peserta didik dapat
menentukan luas | menyajikan pertanyaan | menyelesaikan
permukaan  dan | matematika masalah  sehari-hari 1
volume  bangun yang berkaitan dengan
ruang sisi datar bangun ruang  Ssisi
datar kubus

51 Uci Marisa, dkk “Pengembangan E-Modul Berbasis Karakter Peduli Lingkungan Di
Masa Pandemi Civid-19,” Seminar Nasional PGSD UNIKAMA 4 (September 2020): 326.

52 Sulistiawati, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Menggunakan Desain
Didaktis Berdasarkan Kesulitan Belajar Pada Materi Luas Dan Volume Limas,” 2016,
htps://www.researchgate.net/publication/299975256.
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Kompetensi Dasar Indikator Indikator Soal No
Kemampuan Soal
Penalaran Matematis
Kemampuan dalam Peserta didik dapat
) melakukan manipulasi | menyelesaikan
4.9 Meyelesaikan matematika masalah  sehari-hari | 2
masalah  yang yang berkaitan dengan
berkaitan dengan bangun ruang  sisi
luas  permukaan datar prisma segitiga
dan volume sama kaki
bangun ruang sisi " emampuan Peserta didik dapat
datar Serta | memeriksa keshahihan | menyelesaikan
gabunganya suatu argumen masalah  sehari-hari | 3
yang berkaitan dengan
kesimpulan dari
bangun ruang  Ssisi
datar
Kemampuan untuk Peserta didik dapat
menarik kesimpulan menyelesaikan
pernyataan masalah  sehari-hari 4
yang berkaitan dengan
bangun ruang  Ssisi
datar limas tentang
pernyataan.

E. Teknik Analisis Data

1. Analisis Angket Validasi Ahli

Angket berfungsi sebagai instrumen untuk melihat kevalidan

LKPD berdasarkan validasi angket, ahli materi maupun ahli media.

Angket yang digunakan adalah angket skala likert seperti yang tertera

pada tabel:>3

Tabel 3.6 Penskoran Analisis Angket Validasi Ahli

No Keterangan Skor
1. Sangat Baik 4
2. Baik 3
3. Tidak Baik 2
4. | Sangat Tidak Baik 1

% Widyoko Putro, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2020): 105.
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Data hasil dari angket validasi dianalisis menggunakan cara
sebagai berikut:
a. Menghitung nilai akhir yang diperoleh tiap validator dari hasil angket
validasi

b. Menghitung rata-rata skor dengan menggunakan rumus:

Y. jawaban validator

Rata-rata skor (x) =

> butir instrumen

c. Menentukan jarak interval dengan menggunakan cara sebagai berikut:

skor tertinggi—skor terendah

Jarak interval (i) =

Y kelas interval

= —= 7
1 0,75

d. Berdasarkan jarak interval diatas, maka disusun tabel kategori sebagai

berikut:>*

Tabel 3.7 Kategori Instrumen Validasi

No | Rata-rata Skor Jawaban Kategori
1. 3,25 <skor <4 Sangat Valid
2. 2,5 <skor < 3,25 Valid

3. 1,75 <skor < 2,5 Cukup Valid
4 1 <skor < 1,75 Kurang Valid

Berdasarkan Tabel 3.7 diatas, validasi yang dipakai apabila
skor jawaban >2.5.
2. Analisis Angket Respon Peserta Didik (Kepraktisan)
Angket respon peserta didik berfungsi untuk mendapatkan

gambaran mengenai kepraktisan dari LKPD yang dikembangkan. Angket

5 Setyo, Eko Atmojo, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Bervisi SETS
Dengan Metode Discovery Learning Untuk Menanamkan Nilai Bagi Siswa Sekolah Dasar,”
Premiere Educaandum Jurnal Pendidikan Dasar Dan Pembelajaran 5, no. 01: 321,
https://doi.org/10.25273/pe.v5i0l.
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ini menggunakan angket dengan skala likert. Berikut adalah ketentuan

penskoran pada angket:>

Tabel 3.8 Penskoran Analisis Angket Respon Peserta Didik

No Keterangan Skor
1. Sangat Baik 4
2. Baik 3
3. Tidak Baik 2
4. | Sangat Tidak Baik 1

Data hasil dari angket respon peserta didik dianalisis

menggunakan cara sebagai berikut:

a.

Menghitung nilai akhir yang diperoleh dari hasil angket respon peserta
didik.
Menghitung rata-rata skor menggunakan rumus:

Y. jawaban validator

Rata-rata skor (x) =

3 butir instrumen

Menentukan jarak kelas interval dengan menggunakan cara sebagai

berikut:

skor tertinggi—skor terendah

Jarak interval (i) =

Y kelas interval

=——2=0,75
4

. Berdasarkan jarak interval diatas, maka disusun kategori sebagai

berikut;5®

%5 Widyoko, Teknik Penyusunan., 104-105.
% Atmojo, “Pengembangan Perangkat”., 330.



49

Tabel 3.9 Kategori Instrumen Kepraktisan

No | Rata-rata Skor Jawaban Kategori

1. 3,25 <skor<4 Sangat Praktis
2. 2,5 <skor < 3,25 Praktis

3. 1,75 <skor <2,5 Cukup Praktis
4. 1 <skor<1,75 Kurang Praktis

Berdasarkan Tabel 3.9 diatas, kepraktisan yang dipakai apabila
skor jawaban > 2,5.
3. Analisis Tes (Keefektifan)

Data tes digunakan untuk melihat keefektifan dari LKPD yang
dikembangkan. Data hasil tes dianalisis menggunakan cara sebagai
berikut:

a. Menghitung nilai akhir yang didapatkan oleh peserta didik dengan

rumus:

jumlah skor peserta didik

Nilai = x 100

jumlah skor total tertinggi

b. Kategori hasil tes belajar menggunakan LKPD berdasarkan
kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas VII1.C.

c. Menghitung persentase ketuntasan tes peserta didik dengan

menggunakan rumus:

banyaknya peserta didik tuntas

P= x 100%

jumlah peserta didik
d. Kategori persentase ketuntasan dengan interval kriteria ketuntasan tes

hasil belajar peserta didik sebagai berikut:®’

5 Andi Rosna, “Meningkatkan Hasil Belajar Melalui Pembelajaran Kooperatif Pada
Mata Pelajar IPA Di Kelas SD Terperinci Bagian Barat,” Jurnal Kreatif Tadulako 4, no. 7 (2016):
237.
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Tabel 3.10 Kategori Keefektifan

No | Persentase Kategori

1. P >80 Sangat Efektif

2. | 60<P <80 Efektif

3. | 40<P<60 Cukup Efektif

4. | 20<P <40 Kurang Efektif

5 P <20 Sangat Kurang Efektif

Keterangan: P = persentase tingkat kemampuan penalaran matematis

Dalam penelitian ini, produk yang dikembangkan dapat
dikategorikan efektif apabila persentase ketuntasan tes hasil belajar

peserta didik minimal berada pada kategori efektif.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan peneliti
menghasilkan LKPD berbasis kemampuan penalaran matematis.
Penelitian dan pengembangan ini menggunakan prosedur Borg and Gall,
yang terdiri atas 7 tahap pengembangan. Tahapan prosedur penelitian dan

pengembangan yang dilakukan sebagai berikut:

1. Potensi dan Masalah

Potensi dan masalah pada penelitian ini diperoleh melalui
analisis kebutuhan di SMP Negeri 5 Metro dengan melakukan
wawancara bersama pendidik mata pelajaran matematika dan peserta
didik di sekolah tersebut serta melakukan observasi kelas. Dari hasil
wawancara dan observasi kelas diketahui bahwa sarana prasarana
disekolah terdapat komputer dan internet berpotensi untuk pendidik
mengembangkan bahan ajar yang inovatif. Tetapi hasil wawancara
selama ini pendidik hanya menggunakan buku dan metode ceramah
yang berpusat pada peserta didik sehingga kemampuan peserta didik
belum maksimal. Peserta didik perlu diberikan pembelajaran
matematika yang dikaitkan dengan kemampuan penalaran matematis
karena pada dasarnya sekolah tersebut merupakan sekolah yang belum
ada bahan ajar yang sesuai sehingga berakibat kurangnya bahan ajar

pada mata pelajaran matematika. Minat belajar peserta didik masih
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rendah serta peserta didik masih bersifat pasif atau kurang aktif pada
saat proses belajar mengajar sedang berlangsung sehingga
kemampuan penalaran matematis peserta didik rendah.>® Peserta didik
juga sulit memahami materi pelajaran matematika yang disajikan pada
buku cetak yang mereka gunakan saat ini apalagi jika tidak
didampingi oleh pendidik.
2.  Mengumpulkan Informasi

Mengumpulkan informasi sangat penting dilakukan untuk
mengetahui  kebutuhan peserta didik terhadap produk yang
dikembangkan. Tahap pertama dalam mengumpulkan informasi yaitu
penulis mengumpulkan masalah yang ada di SMP Negeri 5 Metro
melalui wawancara dengan pendidik mata pelajaran matematika serta
peserta didik Kkhususnya kelas VIII.C. Setelah hasil wawancara
diketahui, selanjutnya penulis mengumpulkan sumber referensi yang
berkaitan dengan potensi masalah dan masalah seperti jurnal-jurnal
matematika, buku matematika kelas VIII serta sumber-sumber lain
yang relevan.

3. Desain Produk

Pada tahap desain produk penulis merancang LKPD yang
akan dikembangkan agar sesuai dengan kompetensi dasar yang akan
dicapai peserta didik. Adapun LKPD berbasis Problem Based

Learning (PBL) terhadap kemampuan penalaran matematis pada

%8 Destiana and Adiastuti, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Bangun Ruang Sisi
Datar Dengan Pendekatan Konstruktivisme Berbasis Kemampuan Penalaran Matematika.”
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materi bangun ruang sisi datar ini disusun secara urut yang terdiri dari
tujuh bagian, yaitu:
a. Halaman Depan (Cover)
Halaman depan memuat informasi berupa judul, materi,
nama penyusun, asal penyusun, dan kolom identitas peserta didik.
Adapun tampilan depan pada LKPD yang dikembangkan sebagai

berikut:

Terhadap Kemunpuen Prrabaran Matomars

Gambar 4.1 Halaman Depan

Halaman depan LKPD ini menggunakan gambar
sekumpulan bentuk bangun ruang sisi datar menunjukan aspek dan
gambar peserta didik yang sedang berdiskusi serta background
rumus matematika.

b. Identitas LKPD
Bagian identitas LKPD judul, nama penyusun, dosen

pembimbing, validator ahli, ukuran LKPD, jumlah halaman, dan
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kolom nama kelompok. Adapun tampilan identitas LKPD sebagai

berikut:
LEPD sucemsiion
Bewsis PROBLEM BASED LEARNING
ottt o
T Ko R e
e

Feubiasa

Vadvme Mot | Feret Nasume, L 75
Bt ity ek 5 e

Gambar 4.2 Identitas LKPD

c. Kata Pengantar

Kata pengantar memiliki fungsi untuk

mengantarkan

pembaca kepada isi atau uraian-uraian yang terdapat pada LKPD.

Adapun tampilan kata pengantar pada LKPD yang

sebagai berikut:

J e kA
Fuate TOMYR Zia Bea Kywass (P AN Mo
etk vstuices hyeds L5 imae; Nustes, NP asaks Azl

Gambar 4.3 Kata Pengantar

dikembangkan
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Kata pengantar pada LKPD ini juga berisikan ucapan
syukur kepada Allah SWT dan ucapan terimakasih kepada para
pembaca.

d. Daftar Isi

Daftar isi memuat informasi berupa daftar bagian-bagian

pada LKPD yang disusun secara berurutan. Adapun tampilan

daftar isi pada LKPD yang dikembangkan sebagai berikut:
AR

Gambar 4.4 Daftar Isi

Daftar isi pada LKPD ini berfungsi mempermudah para
pembaca untuk menemukan bagian-bagian LKPD yang akan
dituju.

e. Bagian Pendahuluan

Bagian pendahuluan ini terdiri dari petunjuk penggunaan
LKPD, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian
mempelajari LKPD, informasi penting tentang Problem Based

Learning (PBL), sekilas info tokoh matematika, dan peta konsep.
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Adapun tampilan bagian pendahuluan pada LKPD yang

dikembangkan sebagai berikut:

* x s PETUNJUK PENGGUNAAN
L o2 LKPD >

>
*-

Gambar 4.5 Bagian Pendahuluan

Bagian pendahuluan pada LKPD ini berfungsi sebagai
petunjuk bagi para pembaca apa yang harus dilakukan sebelum
menggunakan LKPD dan apa yang akan diperoleh setelah
menggunakan LKPD.

. Bagian Isi

Bagian isi merupakan bagian paling utama dari LKPD
karena di dalamnya terdapat pokok bahasan yang akan dipelajari
peserta didik. Pada bagian ini terdiri dari 5 sub judul yang di
dalamnya memuat tujuan pembelajaran, informasi pendukung,
pembahasan materi, contoh soal dan penyelesain, dan latihan soal.
1) Kegiatan belajar

Kegiatan belajar ini terdiri dari tujuan pembelajaran,

informasi  pendukung dan pembahasan materi. Adapun
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tampilan kegiatan belajar pada LKPD yang dikembangkan

sebagai berikut:

A, KUBUS
I 1 o |
| P i i

3 PraTE At exe R s

D g G, e, Pt et s b . M Agie Gk pose ceshar
A0 b S e D A 45— K ks e

Gambar 4.6 Kegiatan Belajar

2) Soal Problem Based Learning (PBL)

Latihan soal bertujuan untuk melatih kemampuan
peserta didik terhadap materi bangun ruang sisi datar. Bagian
ini terdiri permasalahan terhadap soal, ayo berpikir, ayo
rencanakan, ayo selesaikan, ayo periksa kembali dan
simpulkan. Adapun tampilan soal pada LKPD berbasis PBL

yang dikembangkan sebagai berikut:
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— °
Gambar 4.7 Bagian Soal Pemecahan Masalah

3) Latihan Soal Berdasarkan Penalaran Matematis
Ada empat indikator kemampuan penalaran matematis,
yaitu a) menyajikan pertanyaan matematika, b) melakukan
manipulasi matematika, ¢) memeriksa keshahihan kebenaran

suatu argumen, dan d) menarik kesimpulan dari pernyataan.

3. Mt memcnkisn Kesdahian suaTs e imes

P ETARITOT b 147 £ IR ek T T A By BN MR P

AN 6 409 T Lo ot ED AT Sl T

4 Mg menar i esimupalen 047 pernatnan

S0 BB bt s Ll .
Gambar 4.8 Latihan Soal
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g. Bagian Penutup
Bagian penutup terdiri dari daftar pustaka, glosarium,
biografi penulis dan halaman belakang. Adapun tampilan bagian

penutup pada LKPD yang dikembangkan sebagai berikut:
AR

DAFTAR PUSTAKA

Gambar 4.9 Bagian Penutup LKPD

Validasi Desain

Validasi desain yang dilakukan dengan cara menghadirkan
beberapa validator atau pakar yang sudah berpengalaman dalam dunia
pendidikan untuk menilai produk yang dikembangkan. Validator pada
tahap ini terdiri dari ahli media dan ahli materi untuk memberikan
penilaian terhadap LKPD vyang dikembangkan agar diketahui
kelemahan dan kekuranganya. Penilaian yang akan dilakukan oleh
validator tiga komponen yang meliputi kelayakan isi, kebahasan, dan
penyajian. Namun, sebelum lembar penilaian LKPD diberikan kepada

para validator, lembar penilaian tersebut divalidasi terlebih dahulu.
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a. Validasi Lembar Penilaian Ahli
Setelah produk selesai dikembangkan, langkah selanjutnya
adalah melakukan validasi lembar penilaian ahli. Validasi ini
dilakukan oleh seorang ahli yaitu lbu Dwi Laila Sulistiowati,
M.Pd. Adapun hasil lembar penilaian ahli disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 4.1 Hasil Validasi Lembar Penilaian Ahli

No | Aspek Kelayakan | Butir | Skor
1 4
1 | Kejelasan 2 3
3 4
2 | Ketepatan 4 3
3 | Relevansi 5 3
4 | Kevalidan Isi 6 3
5 | Tidak ada bias 7 4
8 3
6 | Ketepatan bahasa 9 4
10 3
11 3
Jumlah 37
Rata-rata 3,4
Kriteria Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 4.1 lembar penilaian ahli memiliki rata-
rata 3,4 yang terletak pada rentang 3,25 < Skor < 4 serta memiliki
kategori kelayakan yang menunjukan “sangat valid” sehingga
dapat digunakan oleh ahli untuk memvalidasi LKPD matematika
pada materi bangun ruang sisi datar.

b. Validasi LKPD
Setelah lembar penilaian ahli selesai divalidasi, langkah

selanjutnya adalah melakukan validasi produk. Validasi produk



61

dilakukan dengan dua cara, yaitu ahli materi dan validasi ahli

media.

1) Validasi Ahli Materi

Validasi ini dilakukan oleh dua orang ahli yaitu 1bu Nur

Indah Rahmawati, M. Pd dan Bapak Muhammad Hafids

Assidig, S. Pd. Adapun hasil validasi lembar penilain ahli

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek Butir Skor
Validator: | Validator:
1 4 3
2 3 3
3 2 3
1 Kelayakan Isi 4 3 3
5 4 3
6 3 4
7 4 4
8 4 4
9 3 3
2 Kebahasan 10 4 3
11 4 3
Pengembangan 12 3 3
LKPD berbasis 13 3 3
Problem Based 14 4 4
3 Learning dan 15 3 3
Kemampuan
Penalaran Matematis 16 3 3
17 3 4
18 4 4
Jumlah 61 60
Rata-rata 3,4 3,3
Kategori Sangat Sangat
Valid Valid
Rata-rata Keseluruhan 3,35

Berdasarkan Tabel

4.2, validator

1 adalah hasil

penilaian dari Ibu Nur Indah Rahmawati, M. Pd dan validator 2
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adalah hasil penilaian dari Bapak M. Hafids Ashidig, S. Pd.
Hasil validasi oleh ahli materi dapat dinilai rata-rata
keseluruhan sebesar 3,35 yang berarti LKPD ini dalam

kategori “Sangat valid”.

Validasi Ahli Media

Validasi ini dilakukan oleh dua orang ahli yaitu Ibu
Fertilia Ikashaum, M.Pd dan Bapak Naufal Rafig Yusuf, S.Pd.
Adapun hasil validasi lembar penilaian ahli disajikan pada
tabel berikut:

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek Butir Skor

Validator: | Validator:

1 Desain Cover LKPD

2 Desain Isi LKPD

=
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Jumlah

Rata-rata

w
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Kategori Sangat Sangat
Valid Valid

Rata-rata Keseluruhan 3,55
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Berdasarkan Tabel 4.3, validator 1 adalah hasil
penilaian dari Ibu Fertilia lkashaum, M. Pd dan validator 2
adalah hasil penilaian dari Bapak Naufal Rafiq Yusuf, S. Pd.
Hasil validasi oleh ahli media dapat dinilai rata-rata
keseluruhan 3,55 dengan perolehan nilai tersebut maka LKPD
ini dalam kategori “sangat valid”.
Perbaikan Desain
Setelah LKPD vyang dikembangkan selesai di validasi,
selanjutnya dilakukan perbaikan desain. Perbaikan desain dilakukan
bertujuan untuk menyempurnakan hasil LKPD yang dikembangkan.
Kritik dan saran dari validator digunakan sebagai masukan untuk
memperbaiki produk awal yang dikembangkan. Adapun perbaikan
produk dijelaskan sebagai berikut:
a. Revisi Ahli Materi
Berikut kritik dan saran perbaikan LKPD yang
dikembangkan dari validator ahli materi matematika.

Tabel 4.4 Kritik dan Saran Ahli Materi

No Validator Kritik dan Saran

1 | Nur Indah Rahmawati, M. Pd | Pada dasarnya sudah baik,
namun materi yang disampaikan
kurang mendalam

2 | M. Hafids Assidiq, S. Pd 1) Silahkan tambahkan materi-
materi stimulus yang
berkaitan seperti analogi-
analogi sederhana sehingga
peserta didik dapat mencerna
materi dan dapat
mengerjakan dengan baik
dan benar
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No Validator Kritik dan Saran
2) Perbaiki soal yang lebih
mengasah kemampuan

penalaran matematis

3) Perbaiki terkait metode PBL
sehingga peserta didik lebih
kritis dalam berpikir

Hasil perbaikan berdasarkan kritik dan saran validator ahli

materi disajikan dalam gambar berikut ini:

Talukah Kan?
Ttk og)iharg vol o

v [T PN 01t 50 v
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& |

ANO SELESAIKAN

Samtarraiprostreney

Sebelum Revisi Setelah Revisi
Gambar 4.10 Perbaikan Soal Pemecahan Masalah

Pada Gambar 4.10, LKPD yang dikembangkan soal
langkah-langkah PBL sebelum dilakukan revisi tidak sesuai
dengan soal berbasis Problem Based Learning (PBL). Penulisan
melakukan perbaikan sesuai dengan kritik dan saran yang

diberikan validator.
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LEMAY Drrbenin P an Rowe] L arm

Gambar 4.11 Perbaikan Latihan Soal

Pada Gambar 4.11, latihan soal berdasarkan kemampuan

penalaran matematis belum sesuai indikator. Penulis melakukan

perbaikan sesuai dengan kritik dan saran yang diberikan validator.

Revisi Ahli Media

Berikut kritik dan

saran

perbaikan LKPD yang

dikembangkan dari validator ahli media.

Tabel 4.5 Kritik dan Saran Ahli Media

No Validator

Kritik dan Saran

1 | Fertilia Ikashaum, M.Pd

1) Perbaiki cover depan bisa
ditambahkan space yang
kosong

2) Perbaiki penulisan judul

3) Gunakan gambar sendiri

4) Dibagian pengisian langkah-
langkah PBL beri penjelasan

5) Perbaiki latihan soal
berdasarkan kemampuan
penalaran matematis

2 | Naufal Rafiq Yusuf, S.Pd

1) Sebisa mungkin gunakan
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No Validator Kritik dan Saran

gambar sendiri

2) Perhatikan kembali judul
besar yang terpotong

3) Perbaiki dibagian komposisi
ukuran kolom dan tata letak
gambar

4) Bagian cover bisa ditambah
bagian space yang kosong

Hasil perbaikan berdasarkan kritik dan saran validator ahli

media disajikan dalam gambar berikut ini:

Sebelum Revisi Setelah Revisi
Gambar 4.12 Perbaikan Cover

Pada Gambar 4.12, gambar pada cover sebelum direvisi
space terlihat kosong. Penulisan melakukan perbaikan sesuai

dengan kritik dan saran yang diberikan validator.
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Gambar 4.13 Perbaikan Gambar

Berdasarkan  Gambar

413, pada LKPD vyang

dikembangkan sebelum dilakukan revisi, gambar yang digunakan

adalah sumber dari orang lain. Setelah mendapat masukan dan

saran dari validator ahli media peneliti memperbaikinya.
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Gambar 4.14 Perbaikan Penjelasan Langkah-Langkah PBL
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Berdasarkan Gambar 4.14, pada LKPD yang
dikembangkan sebelum melakukan revisi langkah-langkah pada
soal berdasarkan PBL belum ada penjelasan. Setelah mendapat

masukan dan saran dari validator ahli media peneliti

memperbaikinya.

W= 0er il AT = W0 c 0 sl e rabasn i sk
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Sebelum Revisi Setelah Revisi
Gambar 4.15 Perbaiki Latihan Soal

Pada Gambar 4.15, latihan soal berdasarkan kemampuan
penalaran matematis belum sesuai indikator. Penulis melakukan
perbaikan sesuai dengan kritik dan saran yang diberikan validator.

Uji coba produk
Pada tahapan uji coba produk ini, penulis hanya melakukan uji
coba yang melibatkan 22 peserta didik kelas VIII.C SMP Negeri 5

Metro. Adapun hasil dari uji coba produk sebagai berikut:
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Hasil Lembar Respon Peserta Didik

Data dari lembar respon peserta didik diperoleh kualitas
LKPD yang dikembangkan berdasarkan kemenarikannya. Data
tersebut disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.6 Hasil Respon Peserta Didik

- Aspek Rata-
Isi . Jumlah

No Nama LKPD Respon | Desain | Keterbacaan rata
1 | Amandhita 31 6 10 9 56 3,3
2 | Amanda 36 8 11 12 67 3,8
3 | Annisa 29 6 11 12 58 3,3
4 | Arthalita 36 8 11 10 65 3,7
5 | Ardi 30 7 11 11 59 3,5
6 | Aura Frida 31 6 10 9 56 3,3
7 | Azzahra 31 7 12 11 61 3,6
8 | Bani Paris 34 6 12 10 62 3,5
9 | Fajrin Aulia 32 7 11 10 60 3,4
10 | Fathihatu 32 7 11 11 61 3,6
11 | Fiola 31 6 11 10 58 3,3
12 | Intan 30 6 9 12 57 3,3
13 | Khairunnisa 32 6 10 11 59 3,5
14 | M. Akbar 30 6 11 12 59 3,5
15 | Melati Setia 32 6 11 11 60 3,4
16 | Nanda 32 7 10 12 61 3,6
17 | Prabu 29 7 12 11 59 3,5
18 | Rizki 31 7 11 11 60 3,4
19 | Satria 31 7 9 11 58 3,4
20 | Vinoty 25 8 11 9 53 3,0
21 | Yohama 32 7 10 11 60 3,5
22 | Zafena 32 7 12 12 63 3,7
Jumlah 1312 77,2

Rata-rata keseluruhan 3,5

Berdasarkan Tabel 4.6, hasil uji coba pada 22 peserta
didik kelas VIII.C SMP Negeri 5 Metro, diketahui bahwa rata-rata

keseluruhan adalah sebesar 3,5. Jadi, hasil angket respon peserta
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didik SMP Negeri 5 Metro termasuk dalam kategori ‘“sangat

praktis”. Hasil secara rinci dapat dilihat pada Lampiran 18.

. Hasil Tes Peserta Didik

Hasil tes berdasarkan kemampuan penalaran matematis
digunakan untuk melihat keefektifan dari LKPD vyang
dikembangkan. Tes berdasarkan kemampuan penalaran matematis
diberikan kepada 22 peserta didik kelas VIII.C SMP Negeri 5
Metro. Data hasil tes disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Hasil Tes Peserta Didik

KKM 71
Jumlah Peserta Didik Uji Coba 22
Nilai Tertinggi 81
Peserta Didik Tuntas 17
Peserta Didik Tidak Tuntas 5
Ketuntasan Belajar 77,3

Berdasarkan Tabel 4.7, diketahui bahwa hasil tes peserta
didik memiliki persentase ketuntasan belajar sebesar 77,3 dan
termasuk dalam kategori “efektif”. Hasil keefektifan berdasarkan
kemampuan penalaran matematis, peneliti menganalisis jawaban
peserta didik yang mengacu pada latihan soal dan ketepatan peserta
didik dalam menjawab. Dimana ketepatan jawaban peserta didik
berdasarkan pada standar indikator penalaran matematis.
Selanjutnya, hasil analisis peneliti terhadap hasil jawaban peserta
didik dalam hasil tes kemampuan penalaran matematis yang telah
dilakukan. Butir soal 1 memuat indikator menyajikan pertanyaan

matematika, butir soal 2 memuat indikator melakukan manipulasi
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matematika, butir soal 3 memuat indikator memeriksa keshahihan
kebenaran suatu argumen, dan butir soal 4 memuat indikator
menarik kesimpulan dari pernyataan. Peneliti mendapatkan hasil
sebagai berikut:

1) Peserta Didik 1

Butir Soal 1

Pak Bandi berencana memasang keramik pada lantai kamar
mandinya yang memiliki luas ukuran 3 m x 3 m dengan ukuran
keramiknya 20 cm x 20 cm. Harga 1 keramik adalah Rp.
15.000,00. Pak Bandi telah menyiapkan uang Rp. 4.000.000,00

untuk membeli keramik tersebut.

a) Identifikasi unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan.

b) Periksa cukup atau kurang uang pak Bandi untuk membeli

keramik!
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Gambar 4.16 Pengerjaan Soal 1 Peserta Didik 1
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Berdasarkan data Gambar diatas, peserta didikl dapat
menyelesaikan soal nomer 1 dengan benar. Peserta didik 1
mampu menyajikan pertanyaan matematika yang sesuai dengan
soal. Peserta didik 1 memahami soal dengan baik. Pada lembar
jawaban, peserta didik 1 mampu menuliskan apa saja informasi

yang terdapat dalam soal.

Butir Soal 2

Sebuah tenda berbentuk prisma segitiga sama kaki dengan
panjang tenda 4 m, tinggi alas 2 m, dan alas tenda 3 m akan

dipakai untuk perkemahan. Jika kain yang tersedia adalah 53 m?,

a) Gambarlah sketsa tenda tersebut dan tuliskan ukuran tenda
dalam gambar!
b) Dapatkah kamu menghitung luas kain yang tidak terpakai?

Berikan penjelasan!
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Gambar 4.17 Pengerjaan Soal 2 Peserta Didik 1
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Berdasarkan data Gambar 4.17 diatas, peserta didik 1 dapat
menyelesaikan soal nomer 2 dengan benar. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil penyelesaian subjek pada lembar jawaban.
Peserta didik 1 memahami soal nomer 2 dengan baik. Pada
lembar jawaban, peserta didik 1 mampu melakukan manipulasi

matematika dalam soal untuk menyelesaikan soal yang diberikan.

Butir Soal 3

Jika perbandingan luas alas dua prisma adalah 2 : 3 dan tinggi
masing-masing secara berurutan adalah 6 cm dan 9 cm. Tentukan

perbandingan volume kedua prisma tersebut!
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Gambar 4.18 Pengerjaan Soal 3 Peserta Didik 1
Peserta didik 1 dapat menyelesaikan soal nomer 3 dengan
benar. Hal ini dapat dilihat dari hasil penyelesaian subjek pada
lembar jawaban. Peserta didik 1 memahami soal dengan baik.
Pada lembar jawaban, peserta didik 1 mampu memeriksa

keshahihan suatu argumen yang ada pada soal tersebut.
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Perhatikan gambar limas T.PQRS di samping! Jika akan dibuat

lagi sebuah limas yang ukuranya % lebih kecil dari gambar di

samping, maka tentukanlah volumenya?
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Gambar 4.19 Pengerjaan Soal 4 Peserta Didik 1
Peserta didik 1 dapat menyelesaikan soal nomer 4 dengan
benar. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penyelesaian subjek
pada lembar jawaban. Peserta didik 1 memahami soal dengan
baik. Pada lembar jawaban, peserta didik mampu menarik
kesimpulan dari pernyataan dengan benar sesuai pada soal yang

diberikan.

2) Peserta Didik 2

Butir Soal 1

Pak Bandi berencana memasang keramik pada lantai kamar
mandinya yang memiliki luas ukuran 3 m x 3 m dengan ukuran
keramiknya 20 cm x 20 cm. Harga 1 keramik adalah Rp.
15.000,00. Pak Bandi telah menyiapkan uang Rp. 4.000.000,00

untuk membeli keramik tersebut.
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a) ldentifikasi unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan.

b) Periksa cukup atau kurang uang pak Bandi untuk membeli

keramik!
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Gambar 4.20 Pengerjéan Soal 1 Peserta Didik 2
Berdasarkan data gambar diatas, peserta didik 2 dapat
menyelesaikan soal nomer 1 dengan benar namun kurang tepat

karena pada lembar jawaban peserta didik hanya menuliskan



76

ulang semua informasi pada soal tanpa memilah untuk informasi
soal berupa yang diketahui dan yang ditanyakan.

Butir Soal 2

Sebuah tenda berbentuk prisma segitiga sama kaki dengan
panjang tenda 4 m, tinggi alas 2 m, dan alas tenda 3 m akan

dipakai untuk perkemahan. Jika kain yang tersedia adalah 53 m2.

c) Gambarlah sketsa tenda tersebut dan tuliskan ukuran tenda

dalam gambar!
d) Dapatkah kamu menghitung luas kain yang tidak terpakai?
Berikan penjelasan!
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Gambar 4.21 Pengerjaan Soal 2 Peserta Didik 2

Berdasarkan data Gambar 4.21 diatas, peserta didik 2 dapat
menyelesaikan soal nomer 2 dengan benar. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil penyelesaian subjek pada lembar jawaban.

Peserta didik 2 memahami soal nomer 2 dengan baik. Pada
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lembar jawaban, peserta didik 2 mampu melakukan manipulasi

matematika dalam soal untuk menyelesaikan soal yang diberikan.

Butir Soal 3

Jika perbandingan luas alas dua prisma adalah 2 : 3 dan tinggi
masing-masing secara berurutan adalah 6 cm dan 9 cm. Tentukan

perbandingan volume kedua prisma tersebut!
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Gambar 4.22 Pengerjaan Soal 3 Peserta Didik 2
Peserta didik 2 dapat menyelesaikan soal nomer 3 benar.
Hal ini dapat dilihat dari hasil penyelesaian subjek pada lembar
jawaban. Peserta didik 2 memahami soal dengan baik. Pada
lembar jawaban, peserta didik 2 mampu memeriksa keshahihan

suatu argumen yang ada pada soal tersebut.

Butir Soal 4
Perhatikan gambar limas T.PQRS di samping! Jika akan dibuat

lagi sebuah limas yang ukuranya % lebih kecil dari gambar di

samping, maka tentukanlah volumenya?
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Gambar 4.23 Pengerjaan Soal 4 Peserta Didik 2

Peserta didik 2 dapat menyelesaikan soal nomer 4 dengan
benar. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penyelesaian subjek
pada lembar jawaban. Peserta didik 2 memahami soal dengan
baik. Pada lembar jawaban, peserta didik mampu menarik
kesimpulan dari pernyataan dengan benar sesuai pada soal yang

diberikan.

3) Peserta Didik 3

Butir Soal 1

Pak Bandi berencana memasang keramik pada lantai kamar
mandinya yang memiliki luas ukuran 3 m x 3 m dengan ukuran
keramiknya 20 cm x 20 cm. Harga 1 keramik adalah Rp.
15.000,00. Pak Bandi telah menyiapkan uang Rp. 4.000.000,00

untuk membeli keramik tersebut.

a) Identifikasi unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan.
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b) Periksa cukup atau kurang uang pak Bandi untuk membeli

keramik!
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Gambar 4.24 Pengerjaan Soal 1 Peserta Didik 3

Berdasarkan data gambar diatas, peserta didik 3 dapat

menyelesaikan soal nomer 1 dengan benar. Peserta didik 3

mampu menyajikan pertanyaan matematika yang sesuai dengan

soal. Peserta didik 3 memahami soal dengan baik. Pada lembar

jawaban, peserta didik 3 mampu menuliskan apa saja informasi

yang terdapat dalam soal.

Butir Soal 2

Sebuah tenda berbentuk prisma segitiga sama kaki dengan

panjang tenda 4 m, tinggi alas 2 m, dan alas tenda 3 m akan

dipakai untuk perkemahan. Jika kain yang tersedia adalah 53 m?.
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a. Gambarlah sketsa tenda tersebut dan tuliskan ukuran tenda

dalam gambar!

b. Dapatkah kamu menghitung luas kain yang tidak terpakai?

Berikan penjelasan!
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Gambar 4.25 Pengerjaan Soal 2 Peserta Didik 3

Berdasarkan data Gambar 4.25 diatas, peserta didik 3 dapat

menyelesaikan soal nomer 2 dengan benar. Hal tersebut dapat

dilihat dari hasil penyelesaian subjek pada lembar jawaban.

Peserta didik 3 memahami soal nomer 2 dengan baik. Pada

lembar jawaban, peserta didik 3 mampu melakukan manipulasi

matematika dalam soal untuk menyelesaikan soal yang diberikan.
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Butir Soal 3

Jika perbandingan luas alas dua prisma adalah 2 : 3 dan tinggi
masing-masing secara berurutan adalah 6 cm dan 9 cm. Tentukan

perbandingan volume kedua prisma tersebut!
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Gambar 4.26 Pengerjaan Soal 3 Peserta Didik 3

Peserta didik 3 dapat menyelesaikan soal nomer 3 benar.
Hal ini dapat dilihat dari hasil penyelesaian subjek pada lembar
jawaban. Peserta didik 3 memahami soal dengan baik. Pada
lembar jawaban, peserta didik 3 mampu memeriksa keshahihan

suatu argument yang ada pada soal tersebut.

Butir Soal 4

Perhatikan gambar limas T.PQRS di samping! Jika akan dibuat
lagi sebuah limas yang ukuranya % lebih kecil dari gambar di

samping, maka tentukanlah volumenya?
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Gambar 4.27 Pengerjaan Soal 4 Peserta Didik 3

Peserta didik 3 dapat menyelesaikan soal nomer 4 dengan

benar. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil penyelesaian subjek

pada lembar jawaban. Peserta didik 3 memahami soal dengan

baik. Pada lembar jawaban, peserta didik mampu menarik

kesimpulan dari pernyataan dengan benar sesuai pada soal yang

diberikan.

Revisi produk

Setelah dilakukan uji

coba produk untuk mengetahui

kepraktisan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) terhadap

kemampuan penalaran matematis pada materi bangun ruang sisi datar,

produk dikatakan kemenarikanya pada kategori “sangat praktis”

sehingga tidak dilakukan revisi produk kembali. Selanjutnya, LKPD

dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar bagi peserta didik

dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar pendidik di SMP Negeri 5

Metro.
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B. Pembahasan

Penelitian dan pengembangan ini memiliki dua tujuan. Tujuan
pertama adalah untuk menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis PBL terhadap kemampuan penalaran matematis
pada materi bangun ruang sisi datar, sedangkan tujuan kedua adalah untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap produk yang dikembangkan
tersebut. Adapun prosedur pengembangan pada penelitian ini
menggunakan metode menurut Sugiyono dan penulis membatasi
tahapannya hanya sampai pada tahap ke tujuh dari sepuluh tahapan yang
meliputi potensi dan masalah, mengumpulkan informasi, desain produk,
validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk, dan revisi produk.

Tahap pertama adalah potensi dan masalah. Pada tahap ini, penulis
melakukan analisis kebutuhan dengan melakukan wawancara bersama
pendidik matematika dan peserta didik di SMP Negeri 5 Metro guna
mengetahui apa saja potensi yang terdapat di sekolah dan apa saja masalah
yang dapat dijadikan potensi. Berdasarkan hasil wawancara penulis
dengan pendidik matematika di SMP Negeri 5 Metro, diperoleh informasi
bahwa bahan ajar yang digunakan di sekolah tersebut berupa cetak dan
seperti pada umumnya.

Pada kegiatan belajar mengajar, pendidik masih menggunakan
metode ceramah. Dalam menyampaikan materi, pendidik sesekali
menghubungkan materi dengan peristiva yang ada pada pemecahan

masalah. Namun di sekolah tersebut belum ada bahan ajar yang
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mendukung untuk dua hal tersebut dan pendidik juga belum mencoba
mengembangkan bahan ajar yang mendukung.

Sedangkan hasil wawancara dengan peserta didik di SMP Negeri 5
Metro, diperoleh informasi bahwa bahan ajar yang digunakan kurang
menarik sehingga peserta didik sulit untuk memahami materi yang
disajikan apalagi jika tidak didampingi oleh pendidik. Selain itu, peserta
didik juga mengatakan bahwa lebih mudah memahami materi yang
berkaitan dengan kehidupan nyata. Dengan demikian, penulis
memanfaatkan permasalahan yang ada disekolah tersebut untuk
mengembangkan sebuah bahan ajar matematika dengan menggunakan
pendekatan PBL.

Setelah mengetahui potensi masalah yang ada di SMP Negeri 5
Metro, tahap selanjutnya adalah mengumpulkan informasi. Penulis
mengkaji kompetensi dasar dan indikator pencapain yang akan di
implementasikan pada LKPD yang bertujuan agar sesuai dengan
kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut. Selain itu, penulis juga
mengumpulkan referensi buku serta sumber-sumber lainya yang akan
digunakan pada pembuatan LKPD.

Setelah informasi terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah desain
produk. Penyusunan materi pada LKPD disesuaikan dengan KD dan
indikator pencapaian, gambar-gambar ilustri serta sumber lain yang
digunakan, dimana penyusunannya dilakukan menggunakan Microsoft

Word dan Canva. Penyusunan LKPD terdiri dari cover, identitas LKPD,
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kata pengantar, daftar isi, bagian pendahuluan, bagian isi, dan bagian
penutup.

Pada bagian awal LKPD terdapat cover yang berisikan judul
LKPD, nama penulis, petunjuk kelas dan semester, serta gambar ilustri
yang berkaitan dengan materi. Halaman selanjutnya adalah identitas
LKPD yang berisikan info penulis, dosen pembimbing, validator, desain
cover ukuran LKPD, jumlah halaman cover, dan kolom nama kelompok.
Selanjutnya adalah kata pengantar yang berisikan ucapan syukur atas
terselesaikannya LKPD dengan segala kekurangan dalam pembuatannya.
Selanjutnya daftar isi yang berisikan petunjuk halaman dari garis besar isi
LKPD. Sedangkan bagian pendahuluan terdiri dari petunjuk penggunaan
LKPD, Kl dan KD, indikator dan langkah-langkah PBL. Bagian isi LKPD
ini membahas sekilas info tokoh matematika dan peta konsep. Kemudian
lanjut tujuan pembelajaran, informasi pendukung dan materi bangun ruang
sisi datar dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL) untuk
penjelasan materi dan latihan soal.

Tahap selanjutnya adalah validasi desain. Validasi desain
dilakukan dengan memberikan lembar penilaian ahli kepada ahli materi
dan ahli media. Lembar penilaian ahli tersebut berisi pernyataan-
pernyataan yang ditujukan kepada validator untuk mengetahui tingkat
kelayakan produk yang dikembangkan. Lembar penilaian ahli

menggunakan skala likert (\) dengan rentang nilai satu sampai empat
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dengan daftar isian berupa tanda check list (V) untuk setiap pernyataan.
Lembar penilaian ahli disusun berdasarkan aspek tujuan penilaian.

Lembar penilaian ahli materi disusun berdasarkan kelayakan isi
atau materi, aspek kesesuaian bahasa, dan aspek penalaran matematis.
Hasil validasi ahli materi memiliki rata-rata keseluruhan sebesar 3,35 yang
menunjukan kategori “sangat valid”. Kemudian hasil dari validasi ahli
media memiliki rata-rata keseluruhan 3,55 yang menunjukkan kategori
“sangat valid”. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hepsi Nindiasari dan Anwar Mutaqgin, diketahui bahwa bahan ajar
matematika LKPD berbasis Problem Based Learning terhadap
kemampuan penalaran matematis dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik dan membawa dampak positif terhadap aktivitas belajar peserta didik
terutama mengurangi kejenuhan serta variasi pembelajaran.®®

Tahap selanjutnya adalah perbaikkan desain. LKPD yang sudah
divalidasi kemudian direvisi sesuai dengan Kiritik dan saran dari para
validator. Adapun perbaikan yang harus dilakukan meliputi perbaikan
contoh soal, perbaikan penggunaan kata tidak baku, perbaikan susunan
tata letak, perbaikan kesalahan penulisan kata, dan kesalahan-kesalahan
lain yang harus diperbaiki. Setelah LKPD selesai revisi, tahap selanjutnya
adalah uji coba produk.

Uji coba dilakukan dengan peserta didik kelas VI1II1.C yang terdiri

22 peserta dengan kemampuan yang berbeda-beda. Pada saat uji coba

% Hepsi Nindiasari and Anwar Mutaqin, “Modul Praktikum IPA Berbasis Problem
Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah” 12, no. 1 (2019): 78-93.
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peneliti  menggunakan tahapan Problem Based Learning (PBL)
membentuk secara acak peserta didik menjadi lima kelompok yang terdiri

3-4 peserta didik.

rat s

Gamba 4.2 Pserta Didik Berkelompok

Proses uji coba dilakukan seperti proses pembelajaran pada
umumnya Yyang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Setelah tahap uji coba diakhiri dengan peserta didik
diberikan angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan
LKPD. Terdapat uji coba produk dilakukan untuk mengetahui respon
peserta didik terhadap kepraktisan LKPD yang dikembangkan.

Tahap uji coba mendapatkan hasil yang sangat baik, diketahui
respon (sangat praktis) peserta didik antusias saat menggunakan LKPD
yang akan digunakan dalam pembelajaran berupa warna, dan menyajikan
materi bangun ruang sisi datar dengan berbasis Problem Based Learning
(PBL) terhadap kemampuan penalaran matematis. Peserta didik menjadi
lebih aktif menjawab pertanyaan dan tidak sungkan lagi untuk bertanya.
Peserta didik memperhatikan dengan baik dan tidak lagi membuat

keributan Ketika diberi penjelasan materi pelajaran. Sehingga peserta
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didik dapat memahami dengan baik materi yang disampaikan.
Berdasarkan hasil uji coba produk, diketahui bahwa respon peserta didik
memperoleh skor 3,5 dengan kriteria kepraktisan “sangat praktis”. Hasil
belajar peserta didik menggunakan LKPD berbasis Problem Based
Learning lebih baik dari hasil belajar peserta didik yang menggunakan
pembelajaran konvensional.®

Adanya perubahan peserta didik terhadap indikator kemampuan
penalaran matematis. Ketercapaian indikator kemampuan penalaran
matematis, pada indikator pertama terhadap kemampuan penalaran
matematis terdapat rata-rata persentase nilai ketuntasan peserta didik yang
lulus 71,6%. Pada indikator kedua terhadap kemampuan penalaran
matematis peserta didik rata-rata persentase nilai ketuntasan peserta didik
yang lulus 72,7%. Pada indikator ketiga terhadap kemampuan penalaran
matematis peserta didik rata-rata persentase nilai sebesar 80,7%. Rata-rata
persentase nilai ketuntasan peserta didik pada indikator yang keempat
adalah sebesar 75%. Kriteria keefektifan LKPD yang dikembangkan
efektif untuk digunakan sebagai bahan ajar yang terhadap kemampuan
penalaran matematis peserta didik, berdasarkan hasil tes efektivitas kepada
peserta didik yang mendapat persentase ketuntasan sebesar 77,3 mencapai
kriteria “efektif*.5! Karena LKPD yang dikembangkan sudah dalam

kriteria “sangat valid”, “sangat praktis” dan “efektif’, maka dapat

80 Pangastuti, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD) Berbasis Problem
Based Learning Untuk Melatih Keterampilan Berpikir Kritis Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas
XIIPS Di SMAN 1 Tarik.”

1 Purba, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based
Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa.”
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disimpulkan bahwa LKPD tersebut selesai dikembangkan sehingga
menghasilkan produk akhir yang layak digunakan peserta didik maupun
pendidik dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan  hasil pengembangan LKPD vyang sudah
dikembangkan oleh penulis, maka LKPD berbasis Problem Based
Learning pada materi bangun ruang sisi datar layak dan menarik untuk
dipergunakan pada proses pembelajaran di kelas. Sehingga diharapkan
LKPD ini dapat membantu peserta didik dalam pemecahan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

C. Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan yang terdapat pada peneltian ini, antara lain:

1. Pengembangan LKPD ini hanya diujikan pada kelompok Kkecil
sebanyak 22 peserta didik dari kelas VII1.C SMP Negeri 5 Metro.
2. LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan

penalaran matematis hanya membahas materi bangun ruang sisi datar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan produk LKPD
berbasis Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan penalaran
matematis peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar ini dapat
disimpulkan bahwa:

1. LKPD ini dikembangkan dengan model Borg and Gall dan empat
tahapan berbasis PBL sehingga menghasilkan produk LKPD
berbasis Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan
penalaran matematis peserta didik pada materi bangun ruang sisi
datar.

2. Hasil yang diperoleh pada pengembangan LKPD berbasis Problem
Based Learning (PBL) terhadap kemampuan penalaran matematis
pada materi bangun ruang sisi datar ditinjau dari aspek kevalidan dan
kepraktisan. Hasil kevalidan, kepraktisan dan keefektifan dapat
dilihat sebagai berikut:

a) Kiriteria kevalidan produk LKPD berbasis PBL berdasarkan
proses validasi ahli materi dan ahli media. Nilai rata-rata
keseluruhan dari ahli materi yaitu 3,35 dan ahli media 3,55 dan
memperoleh kriteria sangat valid.

b) Kiriteria kepraktisan produk LKPD berbasis PBL berdasarkan
nilai angket respon peserta didik yang diberikan kepada 22

responden terhadap LKPD yang dikembangkan dan memperoleh
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nilai rata-rata keseluruhannya yaitu 3,5 dan masuk kategori
sangat praktis.

Kriteria keefektifan LKPD yang dikembangkan efektif untuk
digunakan sebagai bahan ajar yang meningkatkan kemampuan
penalaran matematis peserta didik, berdasarkan hasil tes
efektifitas kepada peserta didik yang mendapat persentase
ketuntasan sebesar 77,3 mencapai  kriteria  “efektif”.
Ketercapaian indikator kemampuan penalaran matematis, pada
indikator pertama terhadap kemampuan penalaran matematis
terdapat rata-rata persentase nilai ketuntasan peserta didik yang
lulus 71,6%. Pada indikator kedua terhadap kemampuan
penalaran matematis peserta didik rata-rata persentase nilai
ketuntasan peserta didik yang lulus 72,7%. Pada indikator ketiga
terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik rata-
rata persentase nilai sebesar 80,7%. Rata-rata persentase nilai
ketuntasan peserta didik pada indikator yang keempat adalah

sebesar 75%.

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan LKPD

berbasis Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan penalaran

matematis adalah sebagai berikut:
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LKPD yang dikembangkan hanya terbatas pada satu materi saja,
sehingga diharapkan pengembangan LKPD ini dapat mencakup materi
yang lain untuk memberi kemudahan peserta didik dalam belajar.

Produk LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) terhadap
kemampuan penalaran matematis yang dikembangkan ini masih
terdapat banyak kekurangan baik aspek tampilan dan isi sebagai bahan
belajar peserta didik. Diharapkan pengembangan LKPD berbasis
Problem Based Learning selanjutnya dapat menambah motivasi dan
minat belajar peserta didik serta dapat membantu peserta didik dalam
pemahaman konsep materi dan memecahkan suatu masalah
matematika sehingga kedepanya peserta didik mendapat hasil yang
maksimal setelah menggunakan LKPD sebagai bahan ajar dalam

pembelajaran.
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Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara
berkenan memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama : SUSAN WIDIYANINGSIH
NPM : 1901062011

Semester : 6 (Enam)

Jurusan : Tadris Matematika

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
. (LKPD) BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING UNTUK
* MENINGKATKAN KEMAMPUAN PENALARAN
MATEMATIKA

Judul

untuk melakukan prasurvey di SMP NEGERI 5 METRO, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.
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Menindaklanjuti surat dari Ketua jurusan Matematika IAIN Metro Nomor : B-3410
/In.28/J/TL01/07/2022 Tanggal 5 Juli 2022 Perihal Izin Prasurvey.

Dengan ini memberikan izin Prasurvey di SMP Negeri 5 Metro dalam rangka
penyelesaian tugas akhir/Skripsi dengan judul “PENGEMBANGAN LEMBAR
KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING
UNTUK PENINGKATAN KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIKA”,
Kepada saudara :

Nama : SUSAN WIDIYANINGSIH
NPM : 1901062011
Jurusan : Matematika

Demikianlah surat Persetujuan Izin Prasurvey ini dibuat, untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya. Atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Metro, 1 Desember 2022
ikepaja UPTD SMPN 5 Metro
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Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/lbu bersedia untuk membimbing

mahasiswa :
Nama : SUSAN WIDIYANINGSIH
NPM : 1901062011
Semester : 8 (Delapan)
Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan
Jurusan : Tadris Matematika
Judul : PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED

LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
PADA MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outiine, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 11 Mei 2023

NIP 199112222019032010
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NPM : 1901062011
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Jurusan : Tadris Matematika

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di SMP NEGERI 5 METRO, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
“PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS PADA MATERI BANGUN RUANG SISI
DATAR".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 06 Juni 2023
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Assalamu’alaikum Wr.Wb

Menindaklanjuti surat dari Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan IAIN Metro
Nomor : B-2942 /In.28/D.1/TL00/06/2023 Tanggal 6 Juni 2023 Perihal I1zin Research.
Dengan ini memberikan izin Research di SMP Negeri 5 Metro dalam rangka
penyelesaian tugas akhir/Skripsi dengan judul “PENGEMBANGAN LKPD
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN
PENALARAN MATEMATIS PADA MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR”,
Kepada saudara :

Nama : SUSAN WIDIYANINGSIH
NPM 11901062011
Jurusan : Matematika

Demikianlah surat Persetujuan Izin Research ini dibuat, untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya. Atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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Nomor: B-2943/In.28/D.1/TL.01/06/2023
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data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS
PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN
MATEMATIS PADA MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 06 Juni 2023
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Kelembagaan,
Lo R i R O]

5
nah MA
NIP 19670531 199303 2 003



Lampiran 7 Surat Keterangan Bebas Pustaka Jurusan

o L KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
\my INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
y FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
'FI Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmu!yo Matro Timur Keta Metro Lampung 34111

ME TRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0726) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.acid; e-mait tarbiyahiain@metrouniv.acid

BUKTI BEBAS PUSTAKA PRODI TADRIS MATEMATIKA
No: 115/Pustaka-TMTK/V1/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Tadris Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro, menerangkan bahwa:

Nama : Susan Widiyaningsih

NPM : 1901062011

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Prodi : Tadris Matematika

Judul Skripsi : PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED
LEARNING TERHADAP KEMAMAPUAN PENALARAN
MATEMATIS PADA BANGUN RUANG SISI DATAR

Bahwa yang namanya tersebut di atas, dinyatakan telah lulus bebas pustaka
Program Studi TMTK, dengan memberi sumbangan buku dalam rangka penambahan
koleksi buku-buku perputakaan Program Studi Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan JAIN Metro.

Demikian keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Metro, 13 Juni 2023
Ketua Prodi Tadris Matematika

Endah Wulantina, M.Pd
NIP. 19911222 201903 2 010



Lampiran 8 Surat Keterangan Bebas Pustaka IAIN Metro

] KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
| INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
B ln NPP: 1807062F0000001

METRO Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 341 "o
Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka jain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-747/In.28/S/U.1/0T.01/06/2023

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : SUSAN WIDIYANINGSIH
NPM : 1901062011
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah-dan llimu Keguruan/ Tadris Matematika

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (JAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2022 / 2023 dengan nomor anggota 1901062011

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (JAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Yo ) n)
o, HBr-ASAd, S. Ag., S. Hum., MH., C.Me.
S NIP.19750505 200112 1 002
4



Lampiran 9 Buku Bimbingan Skripsi

4 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Qm 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
—_T FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
1R8I Jatan Ki. Hajar | Kampus 18 A liingmuiyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimil (0725) 47296; Websita: www.iarbiyat 1d; -mal. in acid

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAITASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Susan Widiyaningsih Program Studi  : Tadris Matematika
NPM : 1901062011 Semester : VI
No T:':"'M Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T‘;’;::;:‘:f:“

1. |lamis, Juitaning L Lambar Validati Angket
i : : ~fecbaiki EYD memjadi PEUE)

25-06-2023 [Mustika, M.k _P«h‘m bagian fanda tangan vahdator

2.Angket Al Media

5, gl ARl Mo

3 ]
- Perbaiki penulian indikator
-Tarnhé«l«x?rfml babasan lentang %l indikator
S
- I

4. Angiet Peserka didik o
~lengiapi kisi- ¥iss ongiet

" -Belum muncul Pormyataan berbatis PBL
2. ; 1. Angket Abli Materi
[31-05- 2023 -~ Porbaiki Indikator kemampuan Peaciaran

= Dicex Kemball Indikator PBL

- Menggungian bahasa yang baik
AR e
= kan kisi-kisi Kemam

- ferblki pemyatam bagian No g

3. | Jum .
umat, 1. W urian Pa':luum dihapug dimasikan

02-06-3043
1. atiban Soal Rerhatikan nomer
3. Bagian (over Bolakang et
~Tagpa rama penyuson
- Bagian Lkpo dan tachadaprya dikecilin
= Rorlu ditambahkan deskripsi peL dan
Femampuon  penalaran watematie

Mengetahui,
Ketua Program Studi Tadris Matematika Dosen Pembimbing

Endah Wulantina, M.Pd
NIP. 19911222 201903 2010




D KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
— FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725)41507; Faksimili (0725) 47206; Woabsite: www.tarblyah.melrouniv.ec.id; e-mas: tarblyah jain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAITASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Susan Widiyaningsih Program Studi  : Tadris Matematika
NPM : 1901062011 Semester - Vit
No .&I;/ a1 | Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T;';:::::f:n
4. |Genin, Juitaning - Acc APD
[05-06- 2033 Mugtika, MM |- Acc LBmbar Kert Peserta Didik (LkpD)
5 [Rebu - Motto mirimal 1 bahasa arab /hadis
14 -a6-3023 - Tambahkan Gbstrak
3L .
~ Tam n i
latar belamg dan'aﬁs ra e
o st Keegektivan da
- Tambahkan hag ktivan dan kesimpulan
- Tambahkan Sumber vang mendu Pada
T
~ Tambahkan dambar Gfswa cagt U5 coba
~ Tambghian Kesimpulan hasi) efekckip SeHap
Indikator fnafaran matematic
. - Tambahkan Yeldhihan Hepp dibagian pemin
- | Kamig = Absiaak, Gelol fujuan diba
1506 -2033 m% Judul dlgl(:zm a-a‘gsl‘iml:!tagnzh
- rangkumdan Yang di berapa
Oorang esugii Indikator wart;nmm!maM
- Taml:ghll:nwh;fl Wawancang dibagian
X ir
= Pcbaiki wturan huruf dan Susuman Kalimat
7 |Jumat - Membual arfikef
16-06 - 2033 - Mencari template drfike]
Mengetahui,
Ketua Pro, Studi Tadris Matematika Dosen Pembimbing
\
Endah Wulantina, M.Pd Juitaning Mustika, M.Pd.

NIP. 19911222 201903 2 010 NIP. 19910720 201903 2 017
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"
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

in Jalan K. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
E T R O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.larbiyah.melrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.ialn@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASIS\WA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Susan Widiyaningsih Program Studi  : Tadris Matematika
NPM :1901062011 Semester : VIII
No T?:;;‘I Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T;’;:::;:f:“
8. |Senin, Juitaming - Tampahkan potensi dilafar belakang
19~ 6% -2023 Muctlka M |- Pe&lwk« Pmomaran pada hagil bes pserta
- Perbarki arikel
g‘ m,
20 -06-2023 » lumal dl 'Jmmu
- ok bypo
b. Rﬂb\ll
1 -06-2033 Acc usk diyjikan
Mengetahui,
Ketua Pro, Studi Tadris Matematika Dosen Pembimbing

-~

Endah Wulantina, M.Pd

NIP. 19911222 201903 2 010

NIP. 19510720 2016032 017



Lampiran 10 Hasil Validasi Angket Penilaian

LEMBAR VALIDASI ANGKET PENILAIAN

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS PADA MATERI

BANGUN RUANG SISI DATAR
—-__—__—_———_——__—___—___—-—____
Nama Validator . Dwi Laila_ Sulistiowaty . M4,

NIP - 19940113202002026 L.
Jabatan oSN s
Instansi RN o -

Tanggal Pengisian  :..08..04n 2023 ...

Sehubungan dengan adanya penelitian pengembangan LPKD dengan serta kelengkapan
maka kami memohon bantuan Bapak/Ibu untuk melakukan penilaian terhadap produk. Atas
bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan terimakasih dan semoga Allah SWT membalas budi
baik Bapak/Ibu.

A. Tujuan

Tujuan penyusunan instrumen ini adalah untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap
angket validasi produk yang dikembangkan.
B. Petunjuk Pengisian

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor penilaian pada setiap butir pertanyaan

dengan memberikan tanda checklist ( ¥ ) pada kolom yang telah disediakan serta

memberikan penjelasan, dalam skala penilaian sebagai berikut:

Keterangan:

4
3
2
I

: Sangat Baik

: Baik

: Tidak Baik

: Tidak Sangat Baik

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberi kritik dan saran perbaikan pada baris yang telah disediakan



C. Aspek Penilaian

Skala
Aspek Indikator Penilaian | Penjelasan
112|134

1. Kejelasan judul o

lembar angket
2. Kejelasan butir v

w

Kejelasan . Kejelasan
petunjuk <
pengisisan
angket

Ketepatan 4. Ketepatan 7
pernyataan

5. Butir soal
Relevansi berkaitan dengan
materi

Kevalidan isi 6. Tingkat
kebenaran butir

7. Butir soal berisi
satu gagasan J
Tidak ada bias yang lengkap

8. Kata-kata yang J
digunakan tidak
bermakna ganda

9. Bahasa yang
digunakan \/
mudah dipahami

Ketepatan bahasa | 10.Bahaasa yang
digunakan efektif

A

11.Penulisan sesuai J
dengan PEUBI

Jumlah Penilaian




D. Saran Perbaikan
. Tambahan enlilas penebti pada amket

dap gambar pada  LKPD -
E. Kesimpulan
“Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan
Penalaran Matematis Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar”
Dinyatakan:
0 Dapat digunakan tanpa perbaikan
~4 Dapat digunakan dengan perbaikan
O Tidak dapat digunakan

Metro, ..08.3W3 . 2023
Validator,

GonDw kadas, )
NIP. (9946(13262012202F



Lampiran 11 Hasil Validasi Ahli Materi

LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI
PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS

PADA MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR
_———————
Peneliti : Susan Widiyaningsih

Sasaran Penelitian  : Siswa SMP Negeri 5 Metro
Identitas Ahli

Nama g NW[ﬂd@hRﬂ“mﬂmkme
NIP . 198807.27..201903.2. 012,
Jabatan o -
Instansi - JAIN, Metro........oooe

Sehubungan dengan adanya penelitian pengembangan LKPD dengan serta
kelengkapan maka kami memohon bantuan Bapak/Ibu untuk melakukan penilaian terhadap
produk. Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan terimakasih dan semoga Allah SWT
membalas budi baik Bapak/Ibu.

A. Tujuan
Tujuan penyusunan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan isi lembar kerja
peserta didik (LKPD) matematika pada materi bangun ruang sisi datar.
B. Petunjuk Pengisian
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor penilaian pada setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda checklist ( v ) pada kolom yang telah disediakan serta

memberikan penjelasan, dalam skala penilaian sebagai berikut:

Keterangan:

4 : Sangat Baik
3 :Baik

2 : Tidak Baik

1 : Sangat Tidak Baik

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberi kritik dan saran perbaikan pada baris yang telah disediakan.



C. Aspek Penilaian

1.

2.

Aspek Isi

Indikator

Pernyataan

Skala Penilaian

1 2 31 4

Kesesuaian materi,
kebenaran konsep/materi

. Kesesuaian materi

dengan KI & KD

v

Kebenaran
konsep/materi

v

. Kedalaman materi

Kejelasan maksud dari
materi, contoh dan soal

. Penyajian

materi
bangun ruang sisi
datar dalam LKPD
mudah dipahami

Kejelasan  maksud
dari soal

Ketetapan ~ materi

dan soal

Kesesuaian  materi

dan soal

Terkait contoh soal
(kesesuaian contoh
soal dengan materi)

v
v

Jumlah Penilaian

Aspek Kebahasaan

Indikator

Pernyataan

Skala Penilaian

1

2 3 4

Menggunakan bahasa
yang baik dan benar

materi
LKPD

Kesesuain
dan  soal
dengan
menggunakan
bahasa baik dan
benar

v

Kalimat mudah dipahami

. Kalimat yang

digunakan pada
LKPD mudah
dipahami

11.

Kalimat pada LKPD
tidak menimbulkan
makna ganda

Jumlah Penilaian




3. Aspek Problem Based Learning (PBL) dan Kemampuan Penalaran Matematis

Indikator Pernyataan Skala Penilaian
1 |2 [3 4
Kejelasan dalam penerapan (12. LKPD memuat
langkah-langkah aktivitas \/
pemecahan masalah pembelajaran sesuai
langkah-langkah
PBL
13. Langkah-langkah
PBL yang disajikan v
dalam LKPD jelas
14. Langkah-langkah
PBL sistematis v’
Kesesuaian soal dengan [I5. Kemampuan dalam
indikator kemampuan menyajikan
penalaran matematis pertanyaan \/
matematika
16. Kemampuan dalam
melakukan
manipulasi \/
matematika
17. Kemampuan
memeriksa
keshahihan  suatu J
argumen
18. Kemampuan untuk
menarik kesimpulan \/
dari pernyataan

Jumlah Penilaian




D. Saran Perhalkan

"95& Vo gk namen makeri. Yangisampatkan
......... Ku ... 9N 4L

..........................................................................................................................

E. Kesimpulan
“Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL) Terhadap
Kemampuan Penalaran Matematis Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar”
Dinyatakan:

pat digunakan tanpa perbaikan
Dapat digunakan dengan perbaikan
0 Tidak dapat digunakan .
Metro, ... ... M0 2023
Ahli Materi,
(ofue. [Pl Rahmacectk

NIP.\088 6127 20K) 03, 2013



LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS
PADA MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR

Peneliti : Susan Widiyaningsih
Sasaran Penelitian  : Siswa SMP Negeri 5 Metro
Identitas Ahli

Nama : M. Hafids Ashidiq

NIP -

Jabatan : Guru Matematika

Instansi : SMP Islam Assa’adah

Schubungan dengan adanya penclitian pengembangan LKPD dengan serta

kelengkapan maka kami memohon bantuan Bapak/Ibu untuk melakukan penilaian terhadap

produk. Atas bantuan dan kerjasamanya, kami ucapkan terimakasih dan semoga Allah SWT

membalas budi baik Bapak/Ibu.

A. Tujuan

Tujuan penyusunan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan isi lembar kerja

peserta didik (LKPD) matematika pada materi bangun ruang sisi datar.

B. Petunjuk Pengisian

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor penilaian pada setiap butir pertanyaan

dengan memberikan tanda checklist ( V ) pada kolom yang telah disediakan serta

memberikan penjelasan, dalam skala penilaian sebagai berikut:

Keterangan:

4 : Sangat Baik

3 :Baik

2 : Tidak Baik

1 : Sangat Tidak Baik

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberi kritik dan saran perbaikan pada baris yang telah disediakan.



C. Aspek Penilaian
1. Aspek Isi

Indikator

Pernyataan

Skala Penilaian

1

2

3

4

Kesesuaian materi,
kebenaran konsep/materi

. Kesesuaian materi

dengan KI & KD

,V!

Kebenaran
konsep/materi

Kedalaman materi

Kejelasan maksud dari
materi, contoh dan soal

. Penyajian

materi
bangun ruang sisi
datar dalam LKPD
mudah dipahami

Kejelasan  maksud
dari soal

Ketetapan materi

dan soal

Kesesuaian  materi

dan soal

Terkait contoh soal
(kesesuaian contoh
soal dengan materi)

Jumlah Penilaian

2. Aspek Kebahasaan

Indikator

Pernyataan

Skala Penilaian

1

2

3

4

Menggunakan  bahasa
yang baik dan benar

materi
LKPD

Kesesuain
dan  soal
dengan
menggunakan
bahasa baik dan
benar

|
N

Kalimat mudah dipahami

. Kalimat yang

digunakan pada
LKPD mudah
dipahami

11.

Kalimat pada LKPD
tidak menimbulkan
makna ganda

Jumlah Penilaian




3. Aspek Problem Based Learning (PBL) dan Kemampuan Penalaran Matematis
Indikator Pernyataan Skala Penilaian
1 2 3 4
Kejelasan dalam penerapan 12, LKPD memuat v
langkah-langkah aktivitas
pemecahan masalah pembelajaran sesuai
langkah-langkah
PBL
13. Langkah-langkah N
PBL yang disajikan
dalam LKPD jelas
14. Langkah-langkah v
PBL sistematis
Kesesuaian soal dengan [15. Kemampuan dalam !
indikator kemampuan menyajikan
penalaran matematis pertanyaan
matematika
16, Kemampuan dalam N
melakukan
manipulasi
matematika
17. Kemampuan N
memeriksa
keshahihan  suatu
argumen
18. Kemampuan untuk Al
menarik kesimpulan
dari pernyataan
Jumlah Penilaian

D. Saran Perbaikan
1. Silahkan tambahkan materi-materi stimulus yang berkaitan seperti analogi-analogi
sederhana sehingga siswa dapat mencerna materi dan dapat mengerjakan dengan baik
dan benar.
2. Perbaiki soal yang lebih mengasah kemampuan penalaran matematis siswa
3. Perbaiki terkait metode PBL sehingga siswa lebih kritis dalam berpikir



Kesimpulan

“Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan
Penalaran Matematis Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar”

Dinyatakan:

L Dapat digunakan tanpa perbaikan

\ Dapat digunakan dengan perbaikan

[ Tidak dapat digunakan

Metro, 09 Juni 2023
Ahli Materi,

-

M. HAFIDS ASHIDIQ
NIP. -




Lampiran 12 Hasil Validasi Ahli Media

LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA
PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS PADA MATERI

BANGUN RUANG SISI DATAR
#__——

Peneliti : Susan Widiyaningsih

Sasaran Penelitian  : Siswa SMP Negeri 5 Metro
Identitas Ahli

Nama : Fef‘:\‘lﬂ‘k‘i*lapm N W -
NIP :.199203052019032016...........
Jabatan s ML s et
Instansi AN Metw.

Sehubungan dengan adanya penelitian pengembangan LPKD dengan serta kelengkapan
maka kami memohon bantuan Bapak/Ibu untuk melakukan penilaian terhadap produk. Atas
bantuan dan kerja samanya, kami ucapkan terimakasih dan semoga Allah SWT membalas budi
baik Bapak/Ibu.

A. Tujuan
Tujuan penyusunan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan isi lembar kerja
peserta didik (LKPD) matematika pada materi bangun ruang sisi datar.
B. Petunjuk Pengisian
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor penilaian pada setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda checklist ( V ) pada kolom yang telah disediakan serta

memberikan penjelasan, dalam skala penilaian sebagai berikut:

Keterangan:
4 : Sangat Baik
3 :Baik

2 :Tidak Baik
1 :Tidak Sangat Baik

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberi kritik dan saran perbaikan pada baris yang telah
disediakan



. Aspek Penilaian

1. Desain Cover LKPD

Indikator

Pernyataan

Skala
Penilaian

1

2

314

Penjelasan

[lustri cover LKPD

1. Cover LKPD memuat
judul, nama penulis,
materi, kelas dan
identitas peserta didik

v

. Ukuran huruf pada
judul LKPD lebih
dominan
dibandingkan ukuran
huruf nama penulis

. Cover
menggambarkan
materi yang ada
dalam LKPD

. Warna unsur tata letak
harmonis

. Warna tulisan kontras
dengan warna latar
belakang

2. Desain Isi LKPD

Indikator

Pertanyaan

Skala
Penilaian

1

2

314

Penjelasan

Kesesuaian jenis

. Tidak terlalu banyak

menggunakan jenis huruf

v

huruf spasi

. Ukuran huruf pada LKPD

normal

v

. Kesesuaian spasi antar teks

dan ilustri

Kejelasan dan
keberkaitan gambar
dengan materi

Tulisan, gambar dan
simbol yang digunakan
dalam LKPD jelas

10.

Keterkaitan gambar
dengan materi dalam
LKPD

Kesesuaian ukuran
tulisan dengan

11.

Kesesuaian unsur tata
letak gambar dengan
tulisan LKPD

gambar

12.

Kesesuaian ukuran tulisan
dengan gambar

13.

Kemenarikan LKPD

S

Tampilan letak

14,

Konsisten penataan letak




D. Saran Perbaikan

E. Kesimpulan
“Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan
Penalaran Matematis Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar”
Dinyatakan:
0 Dapat digunakan tanpa perbaikan
B/{)apat digunakan dengan perbaikan
O Tidak dapat digunakan

Metro, ..08.. Juni.. 2023
Ahli Media,

................................



LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA
PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS PADA MATERI
BANGUN RUANG SISI DATAR

Peneliti : Susan Widiyaningsih
Sasaran Penclitian  : Siswa SMP Negeri S Metro
Identitas Ahli

Nama : Naufal Rafiq Yusuf

NIP : 199702182015012022
Jabatan : Sekretaris

Instansi : LKP Texas College

Schubungan dengan adanya penelitian pengembangan LPKD dengan serta kelengkapan
maka kami memohon bantuan Bapak/[bu untuk melakukan penilaian terhadap produk. Atas
bantuan dan kerja samanya, kami ucapkan terimakasih dan semoga Allah SWT membalas budi
baik Bapak/Tbu.

A. Tujuan
Tujuan penyusunan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan isi lembar kerja
peserta didik (LKPD) matematika pada materi bangun ruang sisi datar.
B. Petunjuk Pengisian
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor penilaian pada setiap butir pertanyaan
dengan memberikan tanda checklist ( ¥ ) pada kolom yang telah disediakan serta

memberikan penjelasan, dalam skala penilaian sebagai berikut:

Keterangan:

4 : Sangat Baik
3 :Baik

2 :Tidak Baik

1 : Tidak Sangat Baik

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberi kritik dan saran perbaikan pada baris yang telah disediakan



Aspek Penilaian
1. Desain Cover LKPD

Skala
Indikator Pernyataan Penilaian Penjelasan
1)12(3(4

1. Cover LKPD memuat y Scbisa
judul, nama penulis, mungkin
materi, kelas dan gunakan
identitas peserta didik gambar

sendiri

2. Ukuran huruf pada v Sudah cukup
judul LKPD lebih baik,

Tlustri cover LKPD dominan perhatikan
dibandingkan ukuran kembali judul
huruf nama penulis besar yang

terpotong/crop
3. Cover v | Sudah sangat
menggambarkan baik, mungkin
materi yang ada bisa ditambah
dalam LKPD lagi space
kosongnya
4. Warna unsur tata letak N Sangat baik
harmonis
5. Warna tulisan kontras v Sangat baik
dengan warna latar
belakang
2. Desain Isi LKPD
Skala
Indikator Pertanyaan Penilaian | Penjelasan
11234
6. Tidak terlalu banyak v | Sudah
Kesesuaian jenis huruf menggunakan jenis huruf cukup baik
spasi dalam
pemilihan
jenis huruf
7. Ukuran huruf pada LKPD N Perbaiki
normal sedikit
dibagian
komposisi
ukuran
dalam
kolom
8. Kesecsuaian spasi antar teks v | Sanagt
dan ilustri baik
Kejelasan dan 9. Tulisan, gambar dan N Cukup
keberkaitan gambar simbol yang digunakan jelas  dan
dengan materi dalam LXPD jelas




mudah di

mengerti
10. Keterkaitan gambar Sangat
dengan materi dalam baik
LKPD
I1. Kesesuaian unsur tata Perbaiki
Kesesuaian ukuran letak gambar dengan sedikit
tulisan dengan gambar tulisan LKPD dibagian
komposisi
tata letak
gambar
dalam
kombinasi
tulisan
12. Kesesuaian ukuran tulisan Cukup baik
dengan gambar
13. Kemenarikan LKPD Cukup
Tampilan letak menarik
14. Konsisten penataan letak Sangat
baik

D. Saran Perbaikan

Bagi dunia pendidikan, khususnya ilmu tentang Desain Komunikasi Visual bahwasanya
desain ini bukan hanya terdapat pada desain poster, iklan, dan sampul majalah saja. Tetapi
ilmu tentang bagaimana membuat sampul dan tema sebuah buku yang baik pun perlu
diperhatikan, karena saat ini buku-buku yang disajikan terlalu monoton terutama pada
bagian sampul. Olch scbab itu bagi para desainer perancang buku atau siapapun yang
berkecimpung dalam dunia Desain Komunikasi Visual ini diharapkan dapat membuat
buku yang menarik tidak hanya di bagian tulisan tetapi sampul dan tema buku tersebut

harus pula diperhatikan.




E. Kesimpulan
“Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan
Penalaran Matematis Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar”
Dinyatakan:
[ Dapat digunakan tanpa perbaikan
V' Dapat digunakan dengan perbaikan
[ Tidak dapat digunakan

Metro, 09 Juni 2023
Ahli Media,

=

NAUFAL RAFIQ YUSUF
NIP. 199702182015012022




Lampiran 13 Hasil Respon Peserta Didik

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS PADA MATERI

BANGUN RUANG SISI DATAR
________————————'____—___—______—__——————_—————————"‘—_‘_—__
Identitas Peserta Didik

Nama AMANPHITA. . FERAN) i
Kelas W o cmsiinisiamaemmvsss sunsaamsnaeasmie d
Sekolah L GMR Neqen & Mexro ..
Tanggal ! \'béb\‘\! ..... 9025 ............................

A. Tujuan
Tujuan penggunaan angket ini adalah untuk menjaring data respon peserta didik

terhadap kegiatan dan komponen pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika dengan LKPD bangun ruang sisi datar berbasis Problem Based Learning
(PBL).
B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah terlebih dahulu LKPD yang telah dibagikan
2. Setelah selesai membaca, silahkan isi pertanyaan pada tabel dibawah ini.
3. Berikan tanda checklist ( V ) pada kolom, sesuai dengan pendapat sendiri tanpa
dipengaruhi siapapun.
4. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai matematika, sehingga tidak perlu takut
untuk mengungkapkan pendapat.
5. Makna dari skala penilaian sebagai berikut:
4 : Sangat Baik
3 :Baik
2 :Tidak Baik
1 : Sangat Tidak Baik



C. Aspek Penilaian

Skala
Penilaian
1123

No Pernyataan

4
1 | Materi bangun ruang sisi datar lebih mudah dipahami V]
dengan menggunakan LKPD berbasis PBL
2 | Kesesuaian soal-soal yang ada dalam LKPD sesuai dengan \/
V|

pemecahan masalah

3 | Suasana belajar menjadi menyenangkan dengan
menggunakan LKPD berbasis PBL

4 | Saya bersemangat belajar menggunakan LKPD

5 | Soal-soal yang terdapat dalam LKPD sesuai dengan
kemampuan saya

6 | Saya lebih aktif jika belajar menggunakan LKPD

7 | Langkah-langkah PBL pada LKPD menambah rasa ingin
tahu saya untuk semangat dalam belajar

8 | Saya mampu menarik kesimpulan tentang bangun ruang /|
sisi datar setelah belajar menggunakan LKPD

9 | Latihan soal yang ada dalam LKPD sesuai dengan
kemampuan penalaran matematis

ANANAS

10 | LKPD ini membantu saya menguasai materi bangun ruang W
sisi datar i

11 | LKPD ini justru mempersulit saya dalam pembelajaran v

12 | Dalam LKPD memuat gambar dan ilustri yang V]
memudahkan saya memahami materi

13 | Tampilan LKPD sangat menarik

14 | Tulisan dan gambar pada LKPD jelas dan menarik '

15 | Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah di pahami V)

16 | Terkait pengguna LKPD tidak membosankan \\;

17 | Huruf yang digunakan mudah dibaca
Jumlah




ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS PADA MATERI
BANGUN RUANG SISI DATAR

ﬂ’_

Identitas Peserta Didik

Nama . AONISA, ANIELICA. ......cvvviisasiannes

Kelas 4 V”lc ..............................................

Sekolah  SME. NS PIBTRD. ..o

Tanggal : Ig ..... J wi. ... 2023 i
A. Tujuan

Tujuan penggunaan angket ini adalah untuk menjaring data respon peserta didik
terhadap kegiatan dan komponen pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika dengan LKPD bangun ruang sisi datar berbasis Problem Based Learning
(PBL).

Petunjuk Pengisian

1. Bacalah terlebih dahulu LKPD yang telah dibagikan

2. Setelah selesai membaca, silahkan isi pertanyaan pada tabel dibawah ini.

3. Berikan tanda checklist ( ¥ ) pada kolom, sesuai dengan pendapat sendiri tanpa
dipengaruhi siapapun.

4. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai matematika, sehingga tidak perlu takut
untuk mengungkapkan pendapat.

5. Makna dari skala penilaian sebagai berikut:
4  :Sangat Baik
3 :Baik

2 :Tidak Baik

1 :Sangat Tidak Baik



C. Aspek Penilaian

Skala
No Pernyataan Penilaian
1/2/3]4
1 | Materi bangun ruang sisi datar lebih mudah dipahami
dengan menggunakan LKPD berbasis PBL
2 | Kesesuaian soal-soal yang ada dalam LKPD sesuai dengan v
mecahan masalah
3 | Suasana belajar menjadi menyenangkan dengan o

menggunakan LKPD berbasis PBL
4 | Saya bersemangat belajar menggunakan LKPD v
5 | Soal-soal yang terdapat dalam LKPD sesuai dengan
kemampuan saya

6 | Saya lebih akitif jika belajar menggunakan LKPD

7 | Langkah-langkah PBL pada LKPD menambah rasa ingin
tahu saya untuk semangat dalam belajar

8 | Saya mampu menarik kesimpulan tentang bangun ruang
sisi datar setelah belajar menggunakan LKPD

9 | Latihan soal yang ada dalam LKPD sesuai dengan w
kemampuan penalaran matematis

10 | LKPD ini membantu saya menguasai materi bangun ruang
sisi datar

11 | LKPD ini justru mempersulit saya dalam pembelajaran
12 | Dalam LKPD memuat gambar dan ilustri yang
memudahkan saya memahami materi
13 | Tampilan LKPD sangat menarik ) v
14 | Tulisan dan gambar pada LKPD jelas dan menarik
15 | Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah di pahami
16 | Terkait pengguna LKPD tidak membosankan
17 | Huruf yang digunakan mudah dibaca

Jumlah

RN EIES
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
TERHADAP KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIS PADA MATERI
BANGUN RUANG SISI DATAR

J

Identitas Peserta Didik

Nama J0LLS e A TR | b o B
Kelas : \’\\\‘ .............................................
Sekolah 2 SN\QN QN\";(Q‘O .................
Tanggal - \5’\\)‘“\ ..... & 7’0‘2”? ...................

A. Tujuan
Tujuan penggunaan angket ini adalah untuk menjaring data respon peserta didik
terhadap kegiatan dan komponen pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran
matematika dengan LKPD bangun ruang sisi datar berbasis Problem Based Learning
(PBL).
B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah terlebih dahulu LKPD yang telah dibagikan
2. Setelah selesai membaca, silahkan isi pertanyaan pada tabel dibawah ini.
3. Berikan tanda checklist ( V ) pada kolom, sesuai dengan pendapat sendiri tanpa
dipengaruhi siapapun.
4. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai matematika, sehingga tidak perlu takut
untuk mengungkapkan pendapat.
5. Makna dari skala penilaian sebagai berikut:
4 : Sangat Baik
3 :Baik
2 :Tidak Baik
1 : Sangat Tidak Baik



C. Aspek Penilaian

Skala
Penilaian
11213

No Pernyataan

1 | Materi bangun ruang sisi datar lebih mudah dipahami
dengan menggunakan LKPD berbasis PBL

2 | Kesesuaian soal-soal yang ada dalam LKPD sesuai dengan
pemecahan masalah

3 | Suasana belajar menjadi menyenangkan dengan
menggunakan LKPD berbasis PBL

4 | Saya bersemangat belajar menggunakan LKPD

5 | Soal-soal yang terdapat dalam LKPD sesuai dengan
kemampuan saya

6 | Saya lebih aktif jika belajar menggunakan LKPD

7 | Langkah-langkah PBL pada LKPD menambah rasa ingin
tahu saya untuk semangat dalam belajar

8 | Saya mampu menarik kesimpulan tentang bangun ruang
sisi datar setelah belajar menggunakan LKPD

9 | Latihan soal yang ada dalam LKPD sesuai dengan
kemampuan penalaran matematis

10 | LKPD ini membantu saya menguasai materi bangun ruang
sisi datar

11 | LKPD ini justru mempersulit saya dalam pembelajaran

12 | Dalam LKPD memuat gambar dan ilustri yang
memudahkan saya memahami materi A

N STS SN sl|] NS TS =

13 | Tampilan LKPD sangat menarik vl
14 | Tulisan dan gambar pada LKPD jelas dan menarik )
15 | Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah di pahami 4
16 | Terkait pengguna LKPD tidak membosankan v

T

17 | Huruf yang digunakan mudah dibaca
Jumlah

D. Saran



Lampiran 14 Hasil Tes Peserta Didik

Nomor Soal Jumlah -
No Nama 1 | 2 | 3 | 4 Skor Nilai
Skor yang dicapai
1 2 3 4
1 | Amandhita 3 3 4 3 13 8,1
2 | Amanda V 3 3 4 3 13 8,1
3 | Annisa A 3 3 3 3 12 7,5
4 | Arthalita A 3 4 3 3 13 8,1
5 | ArdiR 3 3 4 3 13 8,1
6 | AuraFrida 3 2 4 3 12 7,5
7 | Azzahra A 3 3 2 3 11 6,8
8 Bani Paris 3 2 4 3 12 7,5
9 | Fajrin Aulia 0 4 3 3 10 6,2
10 | Fathihatu S 3 3 4 3 13 8,1
11 | FiolaZ 3 3 3 3 12 7,5
12 | Intan F 3 3 2 3 11 6,8
13 | Khairunnisa 3 3 3 3 12 7,5
14 | M. Akbar F 3 4 3 3 13 8,1
15 | Melati Setia 3 3 3 3 12 7,5
16 | Nanda S 3 3 3 3 12 7,5
17 | Prabu A 3 3 3 3 12 7,5
18 | RizkiH 3 3 3 3 12 7,5
19 | SatriaP 3 3 3 3 12 7,5
20 [ Vinoty F 3 3 2 3 11 6,8
21 | Yohama A 3 3 3 3 12 7,5
22 | Zafena A 3 0 4 3 10 6,2
Jumlah 63 64 70 66 263 164,4
Rata-rata 71,6 727 80,7 75
keseluruhan
A. Perhitungan Ketuntasan Tes Peserta Didik
banyaknya peserta didik tuntas
P= jumlah peserta didik x 100%
P=22x100%
22
P = 77,3 (efektif)

B. Perhitungan Indikator Kemampuan Penalaran Matematis

1) Indikator 1 Menyajikan Pertanyaan Matematika

I =

Jumlah Indikator 1
- jumlah peserta didik x 4

x100%




I = g x 100%
l, = 71,6 (efektif)

2) Indikator 2 Melakukan Manipulasi Matematika

_ Jumlah Indikator 2
2= jumlah peserta didik x 4

x100%

Lb=%%100%
88

I, = 72,7 (efektif)

3) Indikator 3 Memeriksa Keshahihan Kebenaran Suatu Argumen

__Jumlah Indikator 3
8= jumlah peserta didik x 4

x100%

ls =22 x100%
88
ls = 80,7

4) Indikator 4 Menarik Kesimpulan Dari Pernyataan

_ Jumlah Indikator 4
4= jumlah peserta didik x 4

x100%

=2 %100%
88

la =75



Lampiran 15 Rekapitulasi Hasil Validasi Angket Penilaian

No | Aspek Kelayakan | Butir | Skor
1 4
1 | Kejelasan 2 3
3 4
2 | Ketepatan 4 3
3 | Relevansi 5 3
4 | Kevalidan Isi 6 3
5 | Tidak ada bias 7 4
8 3
Ketepatan bahasa 9 4
6 10 3
11 3
Jumlah 37
Rata-rata 34
Kriteria Sangat Valid

Jumlah yang diperoleh dari validator pertama = 37

Butir instrumen = 11 Butir

Y jawaban Validator
¥ Butir Instrumen

Rata-rata skor (x) =

37
T 11

= 3,4 (Sangat Valid)



Lampiran 16 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek Butir Skor
Validator | Validator
1 2
1 4 3
2 3 3
3 2 3
1 Kelayakan Isi 4 3 3
5 4 3
6 3 4
7 4 4
8 4 4
9 3 3
2 Kebahasan 10 4 3
11 4 3
Pengembangan 12 3 3
LKPD berbasis 13 3 3
Problem Based 14 4 4
3 Learning dan 15 3 3
Kemampuan
Penalaran Matematis 16 3 3
17 3 4
18 4 4
Jumlah 61 60
Rata-rata 3,4 3,3
Kategori Sangat Sangat
Valid Valid
Rata-rata Keseluruhan 3,35

A. Perhitungan

1. Validator Pertama (Nur Indah Rahmawati, M. Pd)
Jumlah yang diperoleh dari validator pertama = 61

Butir instrumen = 18 Butir

Rata-rata skor (x) =

Y jawaban Validato

r

> Butir Instrumen

_ 61
T 18

= 3,4 (Sangat Valid)




2. Validator Kedua (M. Hafids Ashidiq, S. Pd)
Jumlah yang diperoleh dari validator pertama = 60

Butir instrumen = 18 Butir

_ jawaban Validator
Rata-rata (¥) = 222 -

Y Butir Instrumen

60
18

= 3,3 (Sangat Valid)

Y rata-rata

Rata — rata keseluruhan = -
Y Validator

= 3,35 (Sangat Valid)



Lampiran 17 Rekapitulasi Hasil VValidasi Ahli Media

No Aspek Butir Skor
Validator | Validator

1 2
1 4 3
2 3 3
1 | Desain Cover LKPD 3 3 4
4 4 4
5 4 4
6 3 4
7 3 3
8 4 4
o 9 4 3
2 Desain Isi LKPD 10 4 4
11 4 3
12 4 3
13 3 3
14 3 4
Jumlah 50 49
Rata-rata 3,6 3,5

Kategori Sangat Sangat

Valid Valid

Rata-rata Keseluruhan 3,65
A. Perhitungan

1. Validator Pertama (Fertilia Ikashaum, M. Pd)

Jumlah yang diperoleh dari validator pertama = 50

Butir instrumen = 14 Butir

Rata

_ 50
T 14

-rata skor (x) =

Y jawaban Validator

= 3,6 (Sangat Valid)

Y Butir Instrumen

2. Validator Kedua (Naufal Rafiq Yusuf, S. Pd)

Jumlah yang diperoleh dari validator pertama = 49

Butir instrumen = 14 Butir




_ jawaban Validator
Rata-rata skor (%) = 2% :

Y Butir Instrumen

49
T 14

= 3,5 (Sangat Valid)

Y rata—-rata

Rata — rata keseluruhan = -
Y Validator

= 3,55 (Sangat Valid)



Lampiran 18 Rekapitulasi Hasil Respon Peserta Didik

Aspek
No Jumlah
Isi LKPD Respon Desain Keterbacaan Rata-rata
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 12 | 13 14 | 15 16 17

1 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 56 3,3
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 67 3,9
3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 58 3,4
4 a |l alalala]lalalala|a]lalas]3]a]as]3z]s 65 3,8
5 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 59 3,4
6 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 56 3,2
7 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 61 3,5
8 3| ala|lala]lalala]ls3|a]l2|a]la]la|l3]3]a 62 3,6
9 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 60 3,5
10 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 61 3,5
11 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 58 3,4
12 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 57 3,3
13 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 59 3,4
14 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 59 3,4
15 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 59 3,4
16 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 61 3,5
17 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 60 3,5
18 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 60 3,5
19 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 58 3,4
20 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 53 3,1
21 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 60 3,5
22 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 63 3,7
Keg;g‘r'ﬁﬂan 80 | 74 | 74 |74 | 76 | 77 |80 | 73 |80 | 75 | 7a | 78 [ 78 | 81| 79 | 79 | 80 | 1312 771
Rata-rata 47 | 43 |43 |43 |44 |45 |47 |42 |47 |44 |43 |45 |45 |47 |46 |46 | 47 3,5




A. Perhitungan

1.

Peserta Didik 1
Jumlah nilai yang diperoleh = 56

Butir instrumen = 17 Butir

Y jawaban Validator

Rata-rata skor (x) = :
Y Butir Instrumen

_ 56
T 17

= 3,3 (Sangat Praktis)
Peserta Didik 2
Jumlah nilai yang diperoleh = 67

Butir instrumen = 17 Butir

Y. jawaban Validator

Rata-rata skor (f) - > Butir Instrumen

67
T 17

= 3,9 (Sangat Praktis)
Peserta Didik 3
Jumlah nilai yang diperoleh = 58

Butir instrumen = 17 Butir

Y jawaban Validator

Rata-rata skor (f) - Y, Butir Instrumen

_ 58
17

= 3,4 (Sangat Praktis)



Lampiran 19 Dokumentasi Penelitian

Gambar 2. Membagikan LKPD



Lampiran 20 Dokumentasi Produk yang Dikembangkan
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